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MOTTO 
 
 ِكِلاَم ِنْب ٍسََنأ ْنَع َر ِض َي  هللا  َع ْن هه  َق َلا : ِللا َلْو هسَرَاي ٌل هجَر َلَاق َص َل هللا ى  َع َل ْي ِه 
 َو َس َل َم  ْل ََّكو ََتأ َْوأ اَهَلهقََعأ  ؟  َق َلا:  ْل ََّكو َتَو اَهَّلًقَعَأ .هاور( لاذمتر ى) 
“Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., bertanya seseorang kepada Rasulullah 
SAW. tentang (untanya): “Apa (unta) ini saya ikat saja atau langsung saya 
bertawakal pada (Allah SWT) ?” Bersabda Rasulullah SAW. : “Pertama ikatlah 
unta itu lalu bertawakal kepada Allah SWT”.” (HR. At-Tirmizdi)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berkut:  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
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ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
x 
 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...‘… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ Fathah A A 
 َِ Kasrah I I 
 َه  Dammah U U 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  وله للا نإو زارلايرخينق  
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin 
/ Wa innallāha lahuwa khairur-
rāziqīn 
  زيلماو ليكلا اوفوأفنا  Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRACT 
Dodi Safi'i, NIM: 142111186, "Application of Tabarru Agreement on 
Sharia Insurance According to DSN-MUI Fatwa Number 21 / DSN-MUI / X / 
2001 Regarding General Guidelines for Sharia Insurance (Studies in the 
Marketing Office of PT Sun Life Financial Syariah Surakarta Branch 
Kartasura)." 
Tabarru' contract is a contract of agreement between two or more people 
without expecting compensation from other parties and is based on mutual 
assistance and not for profit (non-profit-oriented). Tabarru' agreement in shari'ah 
insurance is a contract to transfer one's ownership / funds to another person 
through grants / alms. This contract has not been widely known by people so it is 
interesting to examine. Moreover, the application of Tabarru' agreement is 
currently limited to Islamic insurance and has not been found in other economic 
practices. This research was conducted to find out the application of Tabarru 
'contract at the Marketing Office of PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta 
Kartasura Branch and To find out the implementation of Tabarru 'contract 
contract at the Marketing Office of PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta 
Kartasura Branch is in accordance with DSN Fatwa Number 21/DSN-
MUI/X/2001 concerning General Guidelines for Sharia Insurance. 
The type of research used in this study is qualitative in the form of field 
research (Research field). The method used to conduct data collection is the 
method of interviewing, observation, and documentation. Data analysis techniques 
used are Deductive techniques. This study uses the nature of Descriptive Analysis 
research. 
The results of this study indicate that the Tabarru 'contract in the 
Marketing Office of PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Kartasura Branch is 
in accordance with DSN-MUI Fatwa Number 21/DSN-MUI/X/2001 concerning 
General Guidelines for Sharia Insurance. However, it is unfortunate that the 
change in contract entered into the Tabarru contract of the marketing office of PT. 
The Sun Life Financial Syariah branch of the Kartasura branch allows it, while the 
basic fatwa Number 21/DSN-MUI/X/2001 concerning General Guidelines for 
Sharia Insurance clearly does not allow. In the application of Tabarru' contract at 
the Marketing Office of PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Kartasura 
Branch applies to all Takaful participants. The agreement agreement is signed 
after completing the Life Insurance Application. Tabarru's fund was obtained 
from a premium distribution of 20%. The funds collected will then be invested in 
Islamic stocks and the benefits will be used to help those who get calamity, this is 
done in accordance with the agreed agreement. 
Keywords: contract, fund, Tabarru' , application.  
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ABSTRAK 
Dodi Safi’i, NIM: 142111186, “Penerapan Akad Tabarru’ Dalam 
Asuransi Syariah Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah (Studi di Kantor Pemasaran PT. 
Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura).” 
Akad Tabarru’ adalah akad perjanjian antara dua orang atau lebih tanpa 
mengharapkan imbalan dari pihak lain serta dilandasi dengan sikap tolong-
menolong antar sesama dan tidak untuk mencari keuntungan (nonprofit-oriented). 
Akad Tabarru’ dalam asuransi syari’ah merupakan akad memindahkan 
kepemilikan harta/dana seseorang kepada orang lain melalui cara hibah/ sedekah. 
Akad ini belum banyak di ketahui orang sehingga menarik untuk di teliti. Terlebih 
lagi pengamplikasian akad Tabarru’ sekarang ini hanya terbatas kedalam asuransi 
syariah dan belum ditemukan kedalam praktek ekonomi lainnya. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui penerapan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. 
Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura dan Untuk mengetahui 
penerapan akad akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura sudah sesuai dengan Fatwa DSN Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang 
berbentuk penelitian lapangan (field Research). Metode yang digunakan untuk 
melakukan pengumpulan data adalah metode wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisa data yang dighunakan adalah teknik Deduktif. 
Penelitian ini menggunakan sifat penelitian Deskriptif Analisis. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penarapan akad Tabarru’ di 
Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura 
sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah. Namun sangat disayangkan dalam perubahan 
akad tijarah kedalam akad Tabarru’ kantor pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah cabang kartasura memperbolehkannya sedangkan didalan fatwa Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah jelas tidak 
memperbolehkan. Dalam penerapan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun 
Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura dikenakan kepada seluruh 
peserta asuransi syariah. Penandatanganan akad perjanjian dilakukan setelah 
selesai mengisi Surat Permohonan Asuransi Jiwa. Dana Tabarru’ didapatkan deri 
pembagian premi sebesar 20%. Dana yang terkumpul nantinya akan di 
investasikan ke dalam saham syariah dan keuntungannya akan digunakan untuk 
membantu sesame yang mendapatkan musibah, hal tersebut dilakukan sesuai 
dengan perjanjian yang telah disepakati. 
 
Kata Kunci: akad, dana, Tabarru’, penerapan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang ini banyak sekali munculnya asuransi baik yang 
konvensional maupun yang berbasis Islami atau syariah. Asuransi syariah 
sendiri banyak bermunculan di seluruh Indonesia, dengan naiknya jumlah 
nasabah serta beragamnya produk-produk yang ditawarkan asuransi syariah 
membuat perkembangan asuransi syariah kian hari kian berkembang secara 
pesat. Transparannya pengelolaan dana nasabah membuat poin tersendiri yang 
membuat nasabah tertarik untuk menginvestasikan dananya di asuransi 
syariah. Asuransi syariah sendiri sering digunakan sebagai penjamin dana bila 
mana terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan atau diluar kehendak nasabah 
sehingga nasabah tidak memiliki daya dalam menyelesaikan masalah tersebut, 
disinilah peran asuransi syariah dalam membantu nasabah. 
Pada masa perkembangan Islam tidak dikenal istilah asuransi, baik 
asuransi konvensional maupun asuransi syariah yang menggunakan nilai-nilai 
Islam ataupun bentuk-bentuk asuransi lainnya. akibatnya banyak bermunculan 
pendapat-pendapat para ahli yang menyatakan bahwa asuransi adalah suatu 
kegiatan yang haram. Namun dalam kehidupan rasulullah banyak aktivitas 
ataupun kegiatan-kegiatan yang mirip dengan asuransi seperti misalnya, 
konsep tanggung jawab bersama yang disebut dengan sistem Aqilah . Yaitu 
sebuah sistem yang meng haruskan seseorang untuk membayar denda atas 
sesuatu hal, dan sesuatu hal itu adalah membunuh. Yang membayar deda 
1 
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adalah salah satu keluarga pelaku dan yang menerima denda adalah ahli waris 
korban. Sistem ini telah berkembang pada masyarakat Arab sejak sebelum 
lahirnya Rasulullah SAW. Hal ini sudah menjadi kebiasaan suku Arab sejak 
zaman dulu bahwa, jika ada salah seorang terbunuh, ahli waris korban akan 
mendapatkan sejumlah uang darah (diyat) sebagai kompensasi dari salah satu 
anggota keluarga dari pembunuh. anggota keluarga dari pembunuh tersebut 
harus membayar uang darah (yang disebut Aqilah ) atas nama pembunuh.1 
Kemudian pada zaman Rasulullah SAW. Atau pada awal masa Islam 
sistem tersebut dipraktikan di antara kaum Muhajirin dan Anshar. Sistem 
Aqilah adalah sistem menghimpun anggota untuk menyumbang dalam suatu 
tabungan bersama yang dikenal sebagai “kunz”. Tabungan ini bertujuan untuk 
memberikan pertolongan kepada keluarga korban yang terbunuh secara tidak 
sengaja dan untuk membebaskan hamba sahaya. Pada perkembangan 
selanjutnya, Aqilah diterima menjadi bagian dari hukum Islam, seperti hadist 
berikut: 
 َع َنََ اَِبَ َه ََر  ي ََر ة ]ضر[  َق َلاَ:َ َ ق َت َ ت َل َتََ ا ََم َر َأ تَِناََِم َنَ َه ََز ي َلَ َ ف ََر م َتََِا َح َد َ هااَ
 َ  لأ َخ َرىَ َِب َج َرَا ه  ت ل  ت ق  فَ َو َماََِفََا هِن ط ب َفاَ َخ َت َص َماوََِأَ لَ َنلا َِبَ)ص(َ َ ف َق َضىََ أ َنَ
ََِد ي َةَ َجََِن َيِن َهاَ ََغ َر ةََ أ ََو َِوَل ي َد َةَ ََو ق َضىَََِد ي َةََ َا ل َم ََر أَِةَ َع َلىَ َعَِقا ََلِت َها.َهاور(َراخبلاَى)َ
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., dia berkata: Berselisih dua orang 
wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita tersebut melempar batu 
ke wanita yang lain sehingga mengakibatkan kematian wanita tersebut 
beserta janin yang dikandungnya. Maka ahli waris dari wanita yang 
meninggal tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada Rasulullah SAW., 
maka Rasaulullah SAW memutuskan ganti rugi dari pembunuhan terhadap 
                                                          
1 Asuransi Jiwa, “Sejarah dan perkembangan asuransi syariah di Indonesia” dikutip di 
http://www.asuransi-jiwa.org/sejarah-dan-perkembangan-asuransi-syariah-di-indonesia/, diakses 
pada hari Senin, 08 Januari 2018 Pukul 18.57. 
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wanita tersebut dengan pembebasan seorang budak laki-laki atau perempuan, 
dan memutuskan ganti rugi kematian wanita tersebut dengan uang darah 
(diyat) yang dibayarkan oleh Aqilah nya (kerabat dari orang tua laki-laki)”. 
HR. Bukhari.2 
Di Indonesia, produk asuransi syariah telah diperkenalkan pada tahun 
1994, dan berkembang pesat sejak tahun 2010-2011. Perusahaan asuransi 
pelopor asuransi berbasis syariah itu sendiri adalah Asuransi Takaful yang 
berdiri pada tahun 1994. Produk asuransi syariah ini didasarkan pada Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) yang 
menjelaskan tentang tujuan asuransi dan pedoman operasional asuransi 
syariah yang terdiri dari enam fatwa yakni dituliskan dalam Fatwa Dewan 
Syari'ah Nasional NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 'Pedoman Umum 
Asuransi Syari'ah’.3 
Perkembangan asuransi syariah mulai berkembang pesat khususnya 
mulai sejak tahun 2010-2011 hal ini ditandai dengan banyaknya pemilik 
modal yang berani melakukan investasi. Selain itu, perusahaan asuransi pun 
banyak yang menambahkan produk asuransi syariah ke dalam tawaran produk 
mereka. Pendapatan premi asuransi syariah sendiri mencapai nilai Rp 4,97 
triliun pada tahun 2011. Pada tahun 2012 diprediksi bahwa perkembangan 
asuransi syariah akan memberi kontribusi hingga 30%. Belum lagi disebabkan 
oleh tingginya minat dan optimisme masyarakat kepada perusahaan asuransi 
                                                          
2 Imam Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Kitab al-Diyat, Bab Janin al-Marat, no. 1032, h. 274. 
Dikutip dalam, Nurul Huda dan Mohammad Heykal. Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis 
dan Praktis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 156. Dan dikutip dalam Mohd 
Ma’sum Billah, Kontekstualisasi Takaful Dalam Asuransi Modern terj, Suparto, (Jakarta Timur: 
PT Multazam Mitra Prima, 2010), hlm. 51. 
3 Asuransibank.com, “Perkembangan asuransi syariah dari masa ke masa”. dikutip di 
http://www.asuransibank.com/2012/08/perkembangan-asuransi-syariah.html, diakses pada hari 
Senin, 08 Januari 2018 Pukul 18.57. 
4 
 
syariah. Sebagai buktinya di Indonesia telah terdapat 20 asuransi syariah yang 
terbagi atas 17 asuransi jiwa syariah, 20 asuransi umum syariah dan 3 
reasuransi syariah. Memang jika dibandingkan dengan negara lain di Eropa, 
Timur Tengah dan Malaysia, pertumbuhan dan perkembangan asuransi 
syariah di Indonesia masih lambat. Sebagai contoh di di Malaysia, banyak 
dana asuransi syariah berasal dari pemerintah dan benar-benar didukung oleh 
pemerintah.4 
Bisnis asuransi mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun walaupun 
terkadang terjadi perlambatan. Sebagai informasi, Asosiasi Asuransi Umum 
Indonesia (AAUI) mencatat pendapatan premi asuransi tahun 2016 sebesar 
Rp61,9 triliun atau tumbuh sekitar 5,1%. Dibanding tahun 2015, pertumbuhan 
asuransi pada 2016 bisa dibilang mengalami perlambatan.5 Meskipun 
demikian, pertumbuhan tersebut menunjukkan tumbuhnya kesadaran banyak 
orang akan pentingnya perlindungan dari asuransi. Pilihan-pilihan asuransi 
yang tersedia kini juga sudah menyesuaikan dengan kebutuhan tiap-tiap orang. 
Bukan hanya itu, beberapa tahun belakangan ini asuransi syariah yang pertama 
kali muncul tahun 1994 menunjukkan perkembangan yang positif. 
Didalam asuransi syariah terdapat produk-produk yang menggunakan 
akad Tabarru’ sebagai dasar pelaksanaannya. Akad Tabarru’ adalah semua 
bentuk perjanjian antara dua orang atau lebih tanpa mengharapkan imbalan 
                                                          
4 Ibid., 
5 Cermati.com, “Asuransi Syariah : Konsep, Perkembangannya, dan Keuntungan yang 
Didapat”. dikutip di https://www.cermati.com/artikel/asuransi-syariah-konsep-perkembangannya-
dan-keuntungan-yang-didapat, diakses pada hari Senin, 08 Januari 2018 Pukul 18.57. 
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apapun serta dilandasi dengan tujuan untuk saling tolong menolong.6 Akad 
Tabarru’ dalam asuransi syariah merupakan akad memindahkan kepemilikan 
harta/dana seseorang kepada orang lain melalui cara hibah/sedekah. 
Muhammad syakir sula menyebutkan dalam bukunya bahwa Tabarru’ 
berasal dari kata tabarra’a-yatabarra’u-Tabarru’ an, artinya sumbangan, 
hibah, kebajikan, dan derma. Orang yang memberi sumbangan disebut 
mutabarri’ (dermawan). Tabarru’ merupakan pemberian sukarela seseorang 
kepada orang lain, tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan berpindahnya 
kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi. Jumhur ulama 
mendefinisikan Tabarru’ adalah akad yang mengakibatkan pemilikan harta, 
tanpa ganti rugi, yang dilakukan seseorang dalam keadaan hidup kepada orang 
lain secara sukarela.7 
Teorinya di dalam asuransi syariah setiap awal peserta bermaksud 
tolong menolong dengan menyisihkan dananya sebagai iuran kebajikan yang 
disebut Tabarru’. Adapun pengertian mengenai Tabarru’ yaitu dana yang 
dihibahkan oleh pemegang polis atau peserta akan disantunkan kepada ahli 
warisnya bila peserta meninggal dunia sebelum masa asuransinnya berakhir. 
Tabarru’ adalah dana yang dihibahkan oleh peserta kepada kumpulan peserta 
asuransi syariah sebagai dana kebajikan untuk tujuan tolong menolong dan 
saling menanggung diantara peserta apabila terjadi klaim karena mengalami 
musibah yang ditentukan/dijamin dalam polis asuransi syariah, yang 
                                                          
6 Dwi Fidhayanti, “Pelaksanaan Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syari'ah”. Jurisdictie, Jurnal 
Hukum dan Syariah, Volume 3, Nomor 1, Juni 2012. hlm. 13. 
7 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (Life And General): Konsep Dan Sistem 
Operasional, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm. 35. 
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pengelolaannya diamanahkan kepada pengelola dana (perusahaan asuransi 
syariah). Dana Tabarru’ ini nantinya akan menjadi santunan kebajikan untuk 
membiayai klaim apabila salah seorang dari peserta mengalami musibah atau 
membayar kerugian yang akan timbul, sehingga dengan dana Tabarru’ ini 
berarti terjadi perlindungan bersama antar peserta asuransi syariah (risk 
sharing). Mengenai besarnya dana Tabarru’ antara peserta ang satu dengan 
peserta lainya mempunyai prosentase yang tidak sama, ini dipengaruhi oleh 
masa perjanjian dan usia peserta. 
Dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang akad Tabarru’ oleh para 
peserta asuransi yang berniat akan memberikan dananya kedalam akad 
Tabarru’ ataupun dalam asuransi syariah, membuat perkembangan asuransi 
syariah kurang meningkat secara signifikan dari tahun ketahun. Seperti yang 
dilansir oleh Asosiasi Asuransi Umum Indonesia (AAUI) yang mencatat 
pendapatan premi asuransi tahun 2016 sebesar Rp61,9 triliun atau tumbuh 
sekitar 5,1%. Dibanding tahun 2015, pertumbuhan asuransi pada 2016 bisa 
dibilang mengalami perlambatan.8 
Dengan berkembangnya perekonomian syariah diperlukannya 
peningkatan keakuratan serta kebenaran informasi yang beredar di 
masyarakat, agar masyarat dapat mengetahui tentang segala macam aspek 
perekonomian syariah karena perekonomian adalah dasar utama dalam hidup 
bermasyarakat. Terlebih lagi dalam ekonomi syariah terdapat bermacam-
macam akad atau perjanjian seperti layaknya ekonomi konvensional, namun 
                                                          
8 Cermati.com, “Asuransi Syariah : Konsep, Perkembangannya, dan Keuntungan yang 
Didapat”, dikutip di https://www.cermati.com/artikel/asuransi-syariah-konsep-perkembangannya-
dan-keuntungan-yang-didapat, diakses pada hari Senin, 08 Januari 2018 Pukul 18.57. 
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dalam ekonomi syariah semua akad atau perjanjiannya dilakukan demi untuk 
menghindari segala unsur yang dapat merugikan atau mengandung 
ketidakjelasan dalam berekonomi. Salah satunya adalah akad Tabarru’ yang 
diterapkan didalam asuransi syariah. Akad ini belum banyak di ketahui orang 
sehingga menarik untuk di teliti. Terlebih lagi pengamplikasian akad Tabarru’ 
sekarang ini hanya terbatas kedalam asuransi syariah dan belum ditemukan 
kedalam praktek ekonomi lainnya. 
Dan lagi PT. Sun Life Financial Indonesia baru saja membuka empat 
kantor pemasaran konvensional dan satu kantor pemasaran syariah di 
Surakarta dan sekitarnya. Seluruh kantor pemasaran konvensional Sun Life 
terletak di lokasi strategis, yaitu di Solo Baru, Honggowongso, Kepatihan, dan 
Adi Sucipto, serta kantor pemasaran syariah berlokasi di Kartasura.9 
Selain baru kantor pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah 
Surakarta cabang Kartasura juga belum bayak di ketahui masyarakat sehingga 
membuat keraguan bagi para peserta asuransi untuk menginfestasikan dananya 
di kantor tersebut. Sehingga diperlukannya sirkulasi serta penyebaran 
informasi yang transparan mengenai kantor tersebut serta bagaimana jalannya 
sistem management, akad yang digunakan dan lain sebagainya yang 
diperlukan untuk menghilangkan keraguan masyarakat serta mengajak 
masyarakat untuk mau menginfestasikan dananya di kantor asuransi syariah 
tersebut. 
                                                          
9 Sunlife, “Sun Life Financial Indonesia Membuka 5 Kantor Pemasaran Baru di Solo“ 
dikutip di 
https://www.sunlife.co.id/ID/About+us/Newsroom/Press+releases/2016/Sun+Life+Financial+Ind
onesia+Opens+Five+New+Marketing+Offices+in+Solo?vgnLocale=in_ID, diakses pada hari 
Senin, 28 Maret 2018 Pukul 18.57. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penyusun tertarik untuk 
melakukan penelitian berjudul “PENERAPAN AKAD TABARRU’ DALAM 
ASURANSI SYARIAH MENURUT FATWA DSN-MUI NOMOR 21/DSN-
MUI/X/2001 TENTANG PEDOMAN UMUM ASURANSI SYARIAH (Studi 
Di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 
merumuskan permasalahan yang diteliti. Adapun rumusan masalahnya sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun 
Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura? 
2. Apakah penerapan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun Life 
Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura sudah sesuai dengan Fatwa 
DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi 
Syariah? 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui penerapan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun 
Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura. 
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2. Untuk mengetahui penerapan akad akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran 
PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura sudah sesuai 
dengan Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah. 
 
D. Manfaat penelitian 
1. Secara akademik 
Agar dapat manambah ilmu pengetahuan, dan dapat juga 
digunakan sebagai bahan referensi atau masukan bagi peneliti yang tema 
dan kajiannya hampir sama dengan penelitian ini 
2. Secara praktis 
Memberikan masukan kepada masyarakat terutama yang bekerja 
dalam bidang keuangan syariah terkait Pelaksanaan Akad Tabarru’ Pada 
Asuransi Syariah. 
E. Telaah pustaka 
Telaah pustaka sebagai salah satu etika ilmiah yang berguna untuk 
memberikan kejelasan informasi yang digunakan dan diteliti melalui khazanah 
pustaka dan seputar jangkauan yang didapatkan untuk memperoleh kepastian 
orisinalitas dari tema. Persoalan mengenai Akad Tabarru’ memang telah 
banyak dibahas dalam beberapa skripsi yang telah lalu diantaranya adalah 
Skripsi karya Dwi Fidhayanti mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Pelaksanaan Akad Tabarru’ Pada 
Asuransi Syariah (di Takaful Indonesia Cabang Malang)”. Skripsi ini 
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bertujuan untuk menganalisa konsep tabarru’ berdasarkan Fatwa Dewan 
Syariah Nasional No.53/DSN-MUI/III/2006 pada Asuransi Syariah dan 
Reasuransi Syariah dan membahas tentang pelaksanaan akad Tabarru’ pada 
Asuransi Syariah kantor cabang Malang apakah sudah sesuai dengan 
ketentuan syariah ataukah belum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelaksanaan akad Tabarru’ pada Takaful Indonesia sesuai dengan fatwa 
Dewan Syariah Nasional tentang Akad Tabarru’ pada Asuransi Syariah dan 
Reasuransi Syariah. Namun, terdapat kesenjangan mengenai akad Tabarru’ 
antara teori dengan realita yang terdapat pada Takaful Indonesia, yaitu 
mengenai adanya sistem pengembalian dana kontribusi (dana Tabarru’ dan 
Ujrah) yang telah diberikan ketika perjanjian diputus secara sepihak oleh 
peserta sebelum periode perjanjian habis, seharusnya hal ini tidak boleh 
dilakukan karena Akad Tabarru’ sama dengan hibah.10 
Skripsi karya Rokhaningsih mahasiswa fakultas Syariah UIN 
Walisongo Semarang yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Pelaksanaan Akad Tabarru’ Di PT. Asuransi Takaful Keluarga Semarang”. 
Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan akad Tabarru’ di PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Semarang dan ditinjau dalam hukum islam. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pelaksanaan akad Tabarru’ di PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Semarang, bertujuan untuk kebaikan dan tolong menolong bukan 
semata-mata untuk tujuan komersial. Dana ini diberikan peserta dengan niat 
ikhlas untuk tujuan saling membantu di antara sesama peserta takaful yang 
                                                          
10 Dwi Fidhayanti, “Pelaksanaan Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syariah (di Takaful 
Indonesia Cabang Malang)”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Bisnis Syari’ah Universitas 
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2012, hlm. 97. 
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mendapat musibah. Dana klaim diambil dari rekening dana Tabarru’ yang 
dipotongkan dari rekening tabungan peserta sesuai kesepakatan. Menurut 
hukum Islam, pelaksanaan akad Tabarru’ di PT Asuransi Takaful Keluarga 
Semarang, tidak mengandung unsur gharar, maisir dan riba. Sebab 
pelaksanaan akad Tabarru’ di PT Asuransi Takaful Keluarga Semarang telah 
memenuhi persyaratan di antaranya jumlah premi, jangka waktu, akad, bagi 
hasil, sumber klaim jelas, serta atas kesepakatan kedua belah pihak 
(penanggung dan tertanggung). Di samping itu, pada zaman sekarang ini akad 
Tabarru’ sangat dibutuhkan masyarakat untuk saling membantu sesama 
manusia khususnya umat muslim.11 
Skripsi karya Fitri Awaliah yang berjudul “Analisis Pelaksanaan Akad 
Tabarru’ Pada Asuransi Syariah (Pada PT. Asuransi Takaful Keluaga Bandar 
Lampung)”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan akad Tabarru’ di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Bandar Lampung. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan akad Tabarru’ di PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Bandar Lampung bertujuan untuk kebaikan dan tolong menolong 
bukan semata-mata untuk tujuan komersial. Dana ini diberikan peserta dengan 
niat ikhlas untuk tujuan saling membantu di antara sesama peserta asuransi 
yang mendapat musibah. Dana klaim diambil dari rekening dana Tabarru’ 
yang dipotongkan dari rekening tabungan peserta sesuai kesepakatan. semakin 
besar dana Tabarru’ terkumpul semakin banyak pula manfaat takaful yang 
diterima. Dalam pandangan ekonomi Islam pelaksanaan akad Tabarru’ pada 
                                                          
11 Rokhaningsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Tabarru’ Di PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Semarang”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Mualamah Institut 
Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, hlm. 60. 
12 
 
PT. Takaful Keluarga sangat berpegaruh dalam meningkatkan perekonomian 
nasional dengan adanya dana tabarru‟ ini maka banyak masyarakat yang 
mendapat pertolongan dan dapat membantu perekonomian masyarakat 
tersebut.12 
Skripsi karya Arief Fadlullah mahasiswa Jurusan Muammalah 
(Ekonomi Syariah) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Premi Dan Hasil 
Investasi Terhadap Cadangan Dana Tabarru’ (Pada PT. Asuransi Sinarmas 
Syariah)”. Skripsi ini membahas tentang pengaruh pendapatan premi dan hasil 
investasi yang dapat mempengaruhi cadangan dana Tabarru’ pada perusahaan 
Sinarmas Syariah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa variable 
pendapatan premi berpengarih secara signifikan negative terhadap rasio 
solvabilitas. Sedangkan variable hasil investasi berpengaruh signifikan positif 
terhadap rasio solvabilitas. Kemudian secara simultan semua variable 
independen berpengaruh signifikan terhadap rasio solvabilitas. Angka 
koefisien determinasi yang dihasilkan adalah 0.976, yang berarti bahwa 
persentase sumbangan pengaruh variable independen (pendapatan premi dan 
hasil investasi) terhadap variable dependen (cadangan dana Tabarru’) sebesar 
97,6%.13 
                                                          
12 Fitri Awaliah, Analisis Pelaksanaan Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syariah ( Pada PT. 
Asuransi Takaful Keluaga Bandar Lampung), Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ekonomi syariah 
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
13 Arief Fadlullah, Pengaruh Pendapatan Premi Dan Hasil Investasi Terhadap Cadangan 
Dana Tabarru’ (Pada PT. Asuransi Sinarmas Syariah) , Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Muamalat (Ekonomi syariah) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 
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Jurnal karya Tazkiah Ashfia, dkk sebagai mahasiswa Hukum 
Universitas Brawijaya yang berjudul “Analisis Pengaturan Akad Tabarru’ dan 
Akad Tijarah Pada Asuransi Syariah Menurut Fatwa DSN Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah”. Jurnal ini 
membahas tentang pengaturan akad tabarru’ dan akad tijarah pada asuransi 
syariah menurut fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah. Permasalahan yang diangkat dalam jurnal tersebut 
adalah apakah terdapat ketidaksinkronan antara ketentuan ke empat dan 
ketentuan ke enam pada Fatwa DSN MUI No.21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah, serta bagaimana akad asuransi syariah 
yang tepat dan memberi kepastian hukum. Hasilnya adalah bahwa kedua 
ketentuan yang terdapat dalam fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah tentang perubahan akad Tabarru’ 
ke akad tijarah masing-masing mempunyai dasar hukum. Namun, agar tidak 
terjadi keambiguan dalam memahami dua ketentuan tersebut, seharusnya 
dimasukkan frase terkait subjek yang terlibat dalam dua ketentuan tersebut 
agar lebih jelas. Pada ketentuan tentang akad Tabarru’ tidak dapat diubah 
menjadi akad tijarah, yang dimaksud di sini adalah ketentuan yang berlaku 
bagi peserta asuransi. Pada ketentuan dana premi Tabarru’ dapat 
diinvestasikan, maksudnya di sini adalah bahwa pihak perusahaan asuransi 
selaku pengelola dana premi tersebut dibolehkan untuk melakukan investasi di 
bidang-bidang dan dengan prosedur yang sesuai dengan ajaran Islam.14 
                                                          
14 Ashfia, Tazkiah. Dkk. Analisis Pengaturan Akad Tabarru’ Dan Akad Tijarah Pada 
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Jurnal karya Murtadho Ridwan mahasiswa STAIN Kudus Jawa 
Tengah yang berjudul Analisis Penyerapan Fatwa DSN-MUI Tentang 
Asuransi Syariah Ke Dalam PSAK 108. Jurnal ini bertujuan untuk menelusuri 
penyusunan PSAK 108 Tentang Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah dari 
sisi fatwa yang menjadi dasar penyusunan dan juga pendekatan yang 
digunakan. Serta membahas tentang bagaimana proses penyusunan PSAK 108 
untuk Akuntansi Syariah yang berdasarkan fatwa-fawa DSN-MUI. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa ada 6 fatwa yang telah disahkan DSN-MUI 
yang terkait dengan Asuransi Syariah, namun hanya 4 fatwa yang diserap 
secara baik dalam PSAK 108. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
menyusun PSAK 108 adalah pendekatan campuran, yakni gabungan antara 
pendekatan induktif dan deduktif.15 
Tesis karya Suyanto mahasiswa Program Megister Hukum Universitas 
Sebelas Maret yang berjudul “Implementasi Asuransi Syariah Setelah 
Keluarnya Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 21 /DSN-MUI/X/2001 
Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah Pada Kantor Cabang Asuransi 
Syariah Takaful Surakarta”. Tesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
kegiatan usaha asuransi syariah pada Asuransi Syariah Takaful Surakarta 
tersebut telah sesuai dengan fatwa DSN nomor 21/DSN-MUI/X/2001 beserta 
apa saja yang menjadi kendala serta tindakan dalam pelaksanaan Asuransi 
Syariah pada cabang Surakarta. Hasil penelitiannya adalah ditemukannya 
                                                                                                                                                               
Asuransi Syariah Menurut Fatwa DSN Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 
Asuransi Syariah. Malang: Fakultas Hukum Universitas Malang. 2015. Jurnal Tidak di terbitkan. 
15 Murtadho Ridwan, “Analisis Penyerapan Fatwa Dsn-Mui Tentang Asuransi Syariah Ke 
Dalam Psak 108”, Jurnal Addin, Vol. 8, No. 1, Februari 2014. hlm. 135. 
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faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan asuransi syariah 
Surakarta berupa faktor internal yang mendukung berasal dari perusahaan 
asuransi sendiri yaitu keunggulan pengelolaan dana premi dengan konsep 
tolong-menolong dapat memenuhi tuntutan rasa keadilan dalam masyarakat, 
tetapi peserta masih kurang percaya diri terhadap pengelolaan premi asuransi 
syariah. Dan faktor eksternal yang mendukung dari masyarakat yaitu 
meningkatnya resiko dalam kehidupan, tetapi pemahaman dari masyarakat 
tentang asuransi syariah masih terlalu rendah. Disamping itu, dari pihak 
pemerintah juga menghambat karena belum adanya peraturan yang jelas 
tentang asuransi syariah.16 
Berangkat dari beberapa hasil penelitian yang sebelumnya, ternyata 
belum ada penelitian yang secara khusus membahas apa yang penyusun 
kehendaki sehingga penyusun berinisiatif untuk menuliskannya kedalam 
sebuah sekripsi. 
F. Kerangka teori 
Sesuai dengan ketetapan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian, definisi asuransi adalah: 
Perjanjian antara dua pihak atau lebih, di mana pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk 
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, 
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 
                                                          
16 Suyanto Implementasi Asuransi Syariah Setelah Keluarnya Fatwa Dewan Syariah 
Nasional No. 21 /DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah Pada Kantor 
Cabang Asuransi Syariah Takaful Surakarta, Tesis tidak diterbitkan, Jurusan Hukum Program 
Megister Ilmu Hukum Universitas Sebelas Maret. 
16 
 
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari 
suatu peristiwa yang tidak pasti; atau untuk memberikan suatu pembayaran 
yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 
dipertanggungkan.17 
Di Indonesia asuransi syariah mulai berkembang pesat khususnya 
mulai sejak tahun 2010-2011 hal ini ditandai dengan banyaknya pemilik 
modal yang berani melakukan investasi. Selain itu, perusahaan asuransi pun 
banyak yang menambahkan produk asuransi syariah ke dalam tawaran produk 
mereka. Pendapatan premi asuransi syariah sendiri mencapai nilai Rp 4,97 
triliun pada tahun 2011. Pada tahun 2012 diprediksi bahwa perkembangan 
asuransi syariah akan memberi kontribusi hingga 30%. Belum lagi disebabkan 
oleh tingginya minat dan optimisme masyarakat kepada perusahaan asuransi 
syariah. Sebagai buktinya di Indonesia telah terdapat 20 asuransi syariah yang 
terbagi atas 17 asuransi jiwa syariah, 20 asuransi umum syariah dan 3 
reasuransi syariah. Memang jika dibandingkan dengan negara lain di Eropa, 
Timur Tengah dan Malaysia, pertumbuhan dan perkembangan asuransi 
syariah di Indonesia masih lambat. Sebagai contoh di di Malaysia, banyak 
dana asuransi syariah berasal dari pemerintah dan benar-benar didukung oleh 
pemerintah.18 
Bisnis asuransi mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun walaupun 
terkadang terjadi perlambatan. Sebagai informasi, Asosiasi Asuransi Umum 
Indonesia (AAUI) mencatat pendapatan premi asuransi tahun 2016 sebesar 
                                                          
17 Murtadho Ridwan, “Analisis Penyerapan Fatwa Dsn-Mui Tentang Asuransi Syariah Ke 
Dalam Psak 108”, Jurnal Addin, Vol. 8, No. 1, Februari 2014. hlm. 138. 
18 Ibid., 
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Rp61,9 triliun atau tumbuh sekitar 5,1%. Dibanding tahun 2015, pertumbuhan 
asuransi pada 2016 bisa dibilang mengalami perlambatan.19 
Meskipun demikian, pertumbuhan tersebut menunjukkan tumbuhnya 
kesadaran banyak orang akan pentingnya perlindungan dari asuransi. Pilihan-
pilihan asuransi yang tersedia kini juga sudah menyesuaikan dengan 
kebutuhan tiap-tiap orang. Bukan hanya itu, beberapa tahun belakangan ini 
asuransi syariah yang pertama kali muncul tahun 1994 menunjukkan 
perkembangan yang positif. 
Didalam asuransi syariah terdapat produk-produk yang menggunakan 
akad Tabarru’ sebagai dasar pelaksanaannya. Akad Tabarru’ adalah akad 
perjanjian antara dua orang atau lebih tanpa mengharapkan imbalan dari pihak 
lain serta dilandasi dengan sikap tolong menolong antar sesama dan tidak 
untuk mencari keuntungan (nonprofit-oriented). Akad Tabarru’ dalam 
asuransi syariah merupakan akad memindahkan kepemilikan harta/dana 
seseorang kepada orang lain melalui cara hibah/sedekah.20 
Tabbaru berasal dari kata tabarra’a yang memiliki arti derma. Orang 
yang melakukan derma atau berderma disebut dengan mutabarri (dermawan). 
Didalam Al-qur’an, kata Tabarru’ merujuk pada kata al-birr (kebajikan) 
sebagaimana yang tertera di dalam Q.S. Al-Baqarah (2) ayat 177 yang 
berbunyi: 
                                                          
19 Cermati.com, “Asuransi Syariah: Konsep, Perkembangannya, dan Keuntungan yang 
Didapat”. dikutip di https://www.cermati.com/artikel/asuransi-syariah-konsep-perkembangannya-
dan-keuntungan-yang-didapat, Diakses pada hari Senin, 08 Januari 2018 Pukul 18.57. 
20 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm. 68. 
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ََََ
َََ
ََ
ََََ
ََ
َ
َ
ََ
ََََ
ََ
ََ
ََ
َََ
ََ
ََ
َََ
َََ
ََ
َََ
ََ
َََ
َََ
“bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan 
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar 
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.”21 
Akad Tabarru’ (gratituitous contract) adalah suatu bentuk transaksi 
atau perjanjian kontrak yang bersifat nirlaba (not for profit transaction) 
sehingga tidak boleh untuk mencari keuntungan atau untuk tujuan komersial 
atau bisnis tetapi semata-mata untuk tujuan saling tolong-menolong dalam 
                                                          
21 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 2010), hlm. 28. 
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rangka kebaikan. Pihak yang berniat untuk Tabarru’ atau biasa disebut 
mutabarri tidak boleh mensyaratkan imbalan apapun. Bahkan, Dr. Yusuf 
Qardhawi menyamakan dana Tabarru’ dengan hibah sehingga diharamkan 
untuk ditarik kembali.22 
Dalam fatwa DSN-MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 'Pedoman 
Umum Asuransi Syari'ah’ menyebutkan bahwa, akad Tabarru’ adalah semua 
bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan tolong-menolong, 
bukan semata untuk tujuan komersial.23 
Sedangkan ketentuan pelaksanaannya seperti yang tertera dalam fatwa 
DSN-MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 'Pedoman Umum Asuransi 
Syari'ah’, jenis akad tijarah dapat diubah menjadi jenis akad Tabarru' bila 
pihak yang tertahan haknya, dengan rela melepaskan haknya sehingga 
menggugurkan kewajiban pihak yang belum menunaikan kewajibannya. 
Sedangkan untuk jenis akad Tabarru' tidak dapat diubah menjadi jenis akad 
tijarah.24 
Untuk lembaga pengelolaan asuransi syariah hanya boleh dilakukan 
oleh suatu lembaga yang berfungsi sebagai pemegang amanah. Perusahaan 
Asuransi Syariah memperoleh bagi hasil dari pengelolaan dana yang 
terkumpul atas dasar akad tijarah (Mudharabah). Perusahaan Asuransi 
                                                          
22 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan…, hlm. 68-69. 
23 Lihat fatwa DSN-MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 'Pedoman Umum Asuransi 
Syari'ah’, Ketentuan Umum ayat 4, hlm. 5. 
24 Ibid., hlm. 6. 
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Syariah memperoleh ujrah (fee) dari pengelolaan dana akad Tabarru’ 
(hibah).25 
Implementasi akad-akad di dalam asuransi syariah terbagi dalam 
bentuk pembagian setoran premi menjadi dua. Untuk produk yang 
menggunakan unsur akad yang berbentuk tabungan, maka premi yang 
dibayarkan akan dibagi menjadi dua yaitu untuk rekening tabungan dana 
peserta dan untuk rekening Tabarru’. Sedangkan untuk produk yang tidak 
menggunakan unsur tabungan keseluruhan dana akan dimasukkan kedalam 
rekening Tabarru’. Keberadaan rekening Tabarru’ menjawab ketidakjelasan 
atau ke-gharar-an asuransi syariah dari sisi Islam.26 
Selanjutnya dana yang telah dikumpulkan dari peserta (shahibul maal) 
akan diinvestasikan oleh pihak asuransi atau pengelola (mudharib) kedalam 
segala bentuk investasi yang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Apabila 
dari hasil investasi tersebut diperoleh keuntungan maka keuntungan akan 
dibagi antara peserta (shahibul maal) dengan pengelola (mudharib) 
berdasarkan akad mudharabah (bagi hasil) dengan rasio nisbah yang telah 
ditentukan diawal. Sedangkan dalam akad Tabarru’ keseluruhan keuntungan 
akan dimasukkan kedalam rekening Tabarru’ yang mana nantinya akan di 
sumbangkan kesesama.27 
Untuk ketentuan investasinya seperti yang telah diatur di dalam fatwa 
DSN-MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 'Pedoman Umum Asuransi 
Syari'ah’ bahwa (1) Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan 
                                                          
25 Ibid., hlm. 7. 
26 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan…, hlm. 69. 
27 Ibid., hlm. 69. 
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investasi dari dana yang terkumpul. (2) Investasi wajib dilakukan sesuai 
dengan syariah.28 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif yang berbentuk penelitian lapangan (field Research), yaitu 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 
interaksi status sosial, individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.29 
Dengan tujuan untuk mengetahui secara jelas tentang berbagai masalah 
tentang pantangan penerapan akad Tabarru’ dalam asuransi syariah. 
2. Sumber Data 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis data berupa 
data primer dan data sekunder. 
a. Sumber Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 
pertama.30 Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data pertama 
yang diperoleh dari Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah 
Surakarta Cabang Kartasura yang berupa buku tentang akad Tabarru’ 
                                                          
28 Lihat fatwa DSN-MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 'Pedoman Umum Asuransi 
Syari'ah’, investasi ayat 1dan 2, hlm. 7. 
29 Husain Usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 
hlm. 5. 
30 Burhan Ashofa, Metodologi Penelitian Hukum. (Jakarta: Rineka cipta, 2001), hlm. 9. 
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dan rekaman wawancara Anesa Nisa selaku pewarta kompasiana 
dengan PT. Sun Life Finance Syariah.31 Dalam penelitian ini data yang 
diperoleh secara langsug dari lapangan melalui hasil temuan dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti di PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai 
kepala pimpinan, serta pegawai Kantor Pemasaran PT. Sun Life 
Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura dan juga nasabah yang 
mendaftarkan diri menjadi peserta asuransi di Kantor Pemasaran PT. 
Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura. 
b. Sumber Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara 
langsung yakni data tersebut merupakan data yang dikumpulkan, 
diolah, dan disajikan oleh pihak lain.32 Data-data tersebut juga dapat 
berasal dari laporan-laporan dan dokumen terkait dengan kinerja 
Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Metode wawancara adalah interaksi yang berlangsung antara 
dua orang dalam situasi saling berhadapan dengan tujuan salah seorang 
                                                          
31 Kompasiana, “Yuk, Berkenalan dengan Asuransi Syariah bareng Sun Life Syariah!”, 
dikutip di https://www.kompasiana.com/nisa_icha/yuk-berkenalan-denganasuransi-syariah-
bareng-sun-life-syariah_54f5dbf7a333111a1f8b4738, diakses pada hari Senin, 04 Juny 2018 
Pukul 11.37. 
32 Amiriddin dan Zinal Asikin, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm.. 45. 
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diantaranya dapat memperoleh informasi atau unkapan dari orang yang 
yang diwawancarai.33 Wawancara dilakukan penyusun kepada pihak 
terkait yakni kepala pimpinan, kepala pemasara, serta pegawai Kantor 
Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura 
dan juga nasabah yang mendaftarkan diri menjadi peserta asuransi di 
Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura. 
b. Observasi 
Metode observasi yaitu teknik pengumpulan data, dimana 
peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.34 Observasi 
dilakukan oleh penyusun adalah mengamati cara kerja di lingkungan 
kerja Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura.  
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsi-arsip dan buku-buku tentang 
pendapat, teori atau hukum yang berhubungan dengan masalah 
penelitian.35 Dokumentasi yang didapatkan penyusun berupa foto, serta 
dokumen-dokumen pribadi kantor yang diperlihatkan kepada penyusun 
                                                          
33 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2010), hlm.. 49. 
34 Riduwan, Metode Riset, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), Hlm., 104. 
35 Margono, S, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK, (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2007), hlm.. 49 
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di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura.  
4. Teknik Analisis Data 
Setelah semua data yang diperlukan sudah diperoleh, kemudian 
data tersebut dianalisis dengan metode Deduktif, yaitu pendekatan yang 
menggunakan logika untuk menarik satu atau lebih kesimpulan 
(conclusion) berdasarkan seperangkat premis yang diberikan. Dalam 
sistem deduktif yang kompleks, peneliti dapat menarik lebih dari satu 
kesimpulan. Metode deduktif sering digambarkan sebagai pengambilan 
kesimpulan dari sesuatu yang umum ke sesuatu yang khusus (going from 
the general to the specific).36 Dan sifat penelitiannya adalah Deskriptif 
Analisis. 
Dalam hal ini penulis menggambarkan bagaimana penerapan akad 
Tabarru’ dalam asuransi syariah secara umum, kemudian meneliti 
bagaimana penerapan akad Tabarru’ yang dilakukan oleh kantor 
pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura. 
Setelah itu dianalisis apakah sudah sesuai dengan ketentuan yang diatur 
didalah fatwa DSN MUI tentang Asuransi Syariah. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan 
satu sama lain yaitu sebagai berikut: 
                                                          
36 Patrick Galugu,  Mengenal Pendekatan Deduktif Dan Induktif, dikutip di https://www. 
menginspirasi.com/2013/09/mengenal-pendekatan-deduktif-dan-induktif.html, dilihat pada tanggal 
12 April 2018 pukul 11.44 WIB. 
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BAB I berupa pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  
BAB II berupa landasan teori yang membahas Kajian Umum Akad 
Tabarru’, Asuransi syariah, Ketentuan Asuransi syariah Dan Fatwa DSN-MUI 
meliputi Pertama Tabarru’: Pengertian Tabarru’, bentuk-bentuk akad 
Tabarru’, dan fungsi Tabarru’. Kedua Asuransi syariah: Pengertian Asuransi 
syariah, dasar hukum Asuransi syariah, dan mekanisme pengelolaan dana 
Asuransi syariah. Ketiga ketentuan Asuransi syariah. Keempat fatwa DSN-
MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi 
Syariah. 
BAB III berupa deskripsi data penelitian yang dilaksanakan di Kantor 
Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura yang 
isinya meliputi Pertama Gambaran Umum Perusahaan: Profil Lembaga, 
Sejarah, Visi dan Misi, Struktur Organisasi, dan Produk PT. Sun Life 
Financial Syariah. Kedua pengelolaan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. 
Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura: Kontribusi, Investasi, 
Keuntungan, dan Klaim. Ketiga Pengelolaan Akad Tabarru’ Pada kantor 
pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah. 
BAB IV berupa analisis data yang terdiri dari analisis penelitian 
terhadap penerapan akad Tabarru’ berisi tentang Analisis penerapan akad 
Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta 
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Cabang Kartasura dan Analisis penerapan akad Tabarru’ fatwa DSN-MUI 
Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
BAB V ini berisi Penutup merupakan bab akhir dari penulisan skripsi 
ini berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Tabarru’ 
1. Pengertian Akad Tabarru’ 
Akad Tabarru’ adalah akad perjanjian antara dua orang atau lebih 
tanpa mengharapkan imbalan dari pihak lain serta dilandasi dengan sikap 
tolong-menolong antar sesama dan tidak untuk mencari keuntungan 
(nonprofit-oriented). Akad Tabarru’ dalam asuransi syari’ah merupakan 
akad memindahkan kepemilikan harta/dana seseorang kepada orang lain 
melalui cara hibah/ sedekah.1 
Tabarru’ berasal dari kata tabarra’a- yatabarra’u- tabarrau’an, 
artinya sumbangan atau derma. Orang yang menyumbang disebut 
mutabarri’ (dermawan). Tabarru’ merupakan pemberian sukarela 
seseorang kepada orang lain tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan 
berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang 
diberi.2 
Jumhur ulama mendefinisikan Tabarru’ dengan “akad yang 
mengakibatkan kepemilikan harta, tanpa ganti rugi yang dilakukan 
seseorang dalam keadaan hidup kepada orang lain secara sukarela.”3 
Tabbaru’ berasal dari kata tabarra’a yang memiliki arti derma. 
Orang yang melakukan derma atau berderma disebut dengan mutabarri 
                                                          
1 Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm. 68.  
2 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life And General)… hlm. 35 
3 Ibid. 
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(dermawan). Niat Tabarru’ ‘dana kebajikan’ dalam akad asuransi syari’ah 
adalah alternative uang sah yang dibenarkan oleh syara’ dalam melepaskan 
diri dari praktik gharar yang diharamkan oleh Allah SWT..4 Didalam Al-
Qur’an, kata Tabarru’ merujuk pada kata al-birr (kebajikan) sebagaimana 
yang tertera di dalam Q. S. Al-Baqarah (2) ayat 177 yang berbunyi: 
    
  
 
  
    
  
 
 
  
   
  
 
  
 
  
  
  
  
  
   
  
  
   
   
  
     
“bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
                                                          
4 Ibid., hlm. 36.  
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orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa.”5 
Akad Tabarru’ (gratituitous contract) adalah suatu bentuk 
transaksi atau perjanjian kontrak yang bersifat nirlaba (not for profit 
transaction) sehingga tidak boleh untuk mencari keuntungan atau untuk 
tujuan komersial atau bisnis tetapi semata-mata untuk tujuan saling tolong-
menolong dalam rangka kebaikan. Pihak yang berniat untuk Tabarru’ atau 
biasa disebut mutabarri tidak boleh mensyaratkan imbalan apapun. 
Bahkan, Dr. Yusuf Qardhawi menyamakan dana Tabarru’ dengan hibah 
sehingga diharamkan untuk ditarik kembali.6 
Akad Tabarru’ (gratuitous contract) adalaha segala macam 
perjanjian yang menyangkut not for profit transaction (transaksi nirlaba). 
Transaksi ini hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan 
komersil.7 
Dalam fatwa DSN-MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
'Pedoman Umum Asuransi Syari'ah’ menyebutkan bahwa, akad Tabarru’ 
adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan dan 
tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan komersial.8 
                                                          
5 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 2010), hlm. 28.  
6 Kuat Ismanto, Asuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas…, hlm. 68-69.  
7 Adiwarman, A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh Dan Keuangan, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo persada, 2016), hlm, 66. 
8 Lihat fatwa DSN-MUI NO: 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 'Pedoman Umum Asuransi 
Syari'ah’, Ketentuan Umum ayat 4, hlm. 5.  
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Akad Tabarru’ dilakukan dengan tujuan tolong-menolong dalam 
rangka berbuat kebaikan (Tabarru’ beerasal dari kata birr dalam bahasa 
arab, yang artinya kebaikan). Dalam akad Tabarru’, pihak yang berbuat 
kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apa pun kepada 
pihak lainnya. Imbalan dari akad Tabarru’ adalan dari Allah SWT, bukan 
dari manusia. Namun demikian, pihak yang berbuat kebaikan tersebut 
boleh meminta kepada counter-part-nya untuk sekedar menutupi biaya 
(cover the cost) yang dikeluarkannya untuk dapat melakukan akad 
Tabarru’ tersebut. Namun ia tidak boleh sedikitpun mengambil laba dari 
akad Tabarru’ itu.9 
Adiwarman, A. Karim dalam bukunya Bank Islam: Analisis Fiqh 
dan Keuangan ia menuliskan pada hakikatnya akad Tabarru’ adalah akad 
melakukan kebaikan yang mengharapkan balasan dari Allah SWT. semata. 
Itu sebabnya akad ini tidak bertujuan untuk mencari keuntungan komersil. 
Konsekuensi logisnya, bila akad Tabarru’ dilakukan dengan mengambil 
keuntungan komersil, maka ia bukan lagi akad Tabarru’, ia akan menjadi 
akad tijarah. Bila ia ingin tetap menjadi akad Tabarru’, maka ia tidak 
boleh mengambil manfaat (keuntungan komersil) dari akad Tabarru’ 
tersebut. Tentu saja ia tidak berkewajiban menanggung biaya yang timbul 
dari pelaksanaan akad Tabarru’. Artinya ia boleh meminta pengganti 
biaya yang dikeluarkan salam melaksanakan akad Tabarru’.10 
2. Bentuk-Bentuk Akad Tabarru’ 
                                                          
9 Adiwarman, A. Karim, Bank Islam: Analisis …, hlm, 66. 
10 Ibid. 
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Pada dasarnya, akad Tabarru’ adalah memberikan sesuatu (giving 
something) atau meminjamkan sesuatu (lending something). Bila akadnya 
adalah meminjamkan sesuatu, maka objek pinjamannya dapat berupa uang 
(lending money) atau jasa kita (lending yourself). Dengan demikian akad 
Tabarru’ memiliki 3 bentuk umum, yakni: 
 
 
a) Meminjamkan Uang (Lending Money) 
Akad meminjamkan uang ini ada 3 jenis, yaitu: (1) bila 
pinjaman ini diberikan tanpa syarat apapun, selain mengembalikan 
pinjaman tersebut setelah jangka waktu tertentu, maka bentuk uang 
pinjaman seperti ini disebut dengan qard. (2) jika dalam meminjakan 
uang ini si pemberi pinjaman mensyaratkan suatu jaminan dalam 
bentuk atau jumlah tertentu maka bentuk pemberian pinjaman seperti 
ini disebut dengan rahn. (3) bentuk lain dari pemberian pinjaman uang 
yang mana tujuannya adalah untuk mengambil alih piutang dari pihak 
lain. bentuk pemberian pinjaman uang yang dimaksud adalah 
hiwalah.11 
b) Meminjamkan Jasa (Lending Yourself) 
Seperti akad peminjaman uang, akad peminjaman jasa juga 
terbagi menjadi 3 jenis. Bila kita meminjamkan “diri kita” (yakni, jasa 
keahlian, keterampilan, dan sebagainya) saat ini untuk melakukan 
                                                          
11 Ibid., hlm 68. 
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sesutau atas nama orang lain, maka hal ini disebut wakalah. Karena 
kita melakukan sesuatu atas nama oranglain yang kita bantu tersebut, 
sebenarnya kita menjadi wakil orang itu. Itu sebabnya akad ini diberi 
nama wakalah. Selanjutnya, bila akad wakalah ini kita rinci tugasnya, 
yakni bila kita menawarkan jasa kita untuk menjadi wakil orang lain, 
dengan menyediakan jasa custody (penitipan, pemeliharaan), bentik 
peminjaman jasa seperti ini disebut akad wadi’ah.12 
Ada variasi lain dari akad wakalah, yakni contigen wakalah 
(wakalah bersyarat). Dalam hal ini, maka kita bersedia meminjamkan 
jasa kira untuk melakukan sesuatu atas nama orang lain, jika terpenuhi 
kondisinya, atau jika sesuatu terjadi. Misalkan, seorang dosen 
menyatakan kepada asistennya demikian: “Anda adalah asisten saya. 
Tugas anda adalah menggantikan saya mengajar bila saya 
berhalangan.”. dalam kasus ini, yang terjadi adalah wakalah bersyarat. 
Asisten hanya bertugas mengajar (yakni melakukan sesuatu atas nama 
dosen) bila dosen berhalangan (yakni bila terpenuhi kondisinya, jika 
sesuatu terjadi). Jadi asisten ini tidak otomatis menjadi wakil dosen. 
Wakalah bersyarat ini dalam terminologi fiqih disebut sebagai akad 
kafalah.13 
c) Memberikan Sesuatu (Giving Something) 
Yang termasuk kedalam golongan ini adalah akad-akad sebgai 
berikut: hibah, waqf, shadaqah, hadiah, dan lain-lain. Dalam semua 
                                                          
12 Ibid. 
13 Ibid., hlm 69. 
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akad-akad tersebut, si pelaku memberikan sesuatu kepada orang lain. 
Bila penggunaanya untuk kepentingan umum dan agama, akadnya 
dinamakan waqf. Objek waqf  ini tidak boleh diperjualbelikan begitu 
dinyatakan sebagai aset waqf . Sedangkan hibah dan hadiah adalah 
pemberiah sesuatu secara sukarela kepada oranglain. 
Begitu akad Tabarru’ sudah disepakati, maka akad tersebut 
tidak boleh diubah menjadi akad tijarah (yakni akad komersil) kecuali 
ada kesepakatan dari kedua belah pihak untuk mengikatkan diri dalam 
akad tijarah tesebut. Misalnya bank setuju untuk menerima titipan 
mobil dari nasabahnya (akad wadiah, dengan demikian bank 
melakukan akad Tabarru’), maka bank tersebut dalam perjalanan 
kontrak tersebut tidak boleh mengubah akad tijarah dengan 
mengambil keuntungan dari jasa wadiah tersebut. Sebaliknya jika akad 
tijarah sudah disepakati, akad tersebut boleh diubah menjadi akad 
Tabarru’ bila pihak yang tertahan haknya dengan rela melepaskan 
haknya, sehingga menggugurkan kewajiban pihak yang belum 
menunaikan kewajibannya.14 
3. Fungsi akad Tabarru’ 
Akad Tabarru’ ini adalah akad-akad untuk mencari keuntungan 
akhirat, karena itu bukan akad bisnis. Jadi, akad ini tidak dapat digunakan 
untuk tujuan-tujuan komersil. Asuransi syariah sebagai lembaga keuangan 
yang bertujuan untuk mendapatkan laba tidak dapat mengandalkan akad 
                                                          
14 Ibid., hlm 69-70. 
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Tabarru’ untuk mendapatkan laba. Karena akad Tabarru’ digunakan 
untuk tujuan bersedekah atau mencari ridha Allah SWT. Bila ingin 
mendapatkan keuntungan asuransi syariah menyediakan sistem asuransi 
yang menggunakan sistem tabungan, dalam sistem ini terdapat akad yang 
dapat memberikan keuntungan yaitu akad mudharabah. Namun bukan 
berarti akad Tabarru’ tidak bisa digunakan sama sekali untuk tujuan 
komersil, karena kenyataannya akad Tabarru’ penggunaannya sering 
sangat vital dalam kegiatan transaksi komersil, karena akad Tabarru’ ini 
dapat digunakan untuk menjembatani atau memperlancar akad-akad 
ekonomi.15 
B. Asuransi Syari’ah 
1. Pengertian asuransi dan asuransi syari’ah 
Dalam bahasa belanda, kata asuransi disebut asurantie yang terdiri 
dari asal kata “assarandeur” yang berarti penanggung dan “geassureede” 
yang berarti tertanggung, kemudian dalam bahasa perancis disebut 
“assurance” yang berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi. Adapun 
dalam bahasa latin disebut “assecurare” yang berarti menyakinkan orang. 
Selanjutnya dalam bahasa inggris kata asuransi berarti “insurance” yang 
berarti menanggung sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadi dan 
assurance yang berarti menanggung sesuatu yang pasti terjadi.16 
                                                          
15 Ibid., hlm 70. 
16 Nurul Huda dan Mohammad Heykal. Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan 
Praktis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 151.  
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Adapun menurut Undang-undang nomor 40 tahun 2014 tentang 
Perasuransian yang mana pengganti Undang-undang nomor 2 tahun 1992 
tentang Perasiransian, Asuransi17 adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu 
perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi 
penerimaan premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk: 
a. Memberikan penhantian kepada tertanggung atau pemegang polis 
karena kerugian, kerusakan, biaya yang timbul, kehilangan 
keuntungan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 
mungkin diderita tertanggung atau pemegang polis karena terjadinya 
suatu peristiwa yang tidak pasti; atau 
b. Memberikan pembayaran yang didasarkan pada meninggalnya 
tertangg-ung atau pembayaran yang didasarkan pada hidupnya 
tertanggung dengan manfaat yang besarnya telah ditetapkan dan/atau 
didasarkan pada hasil pengelolaan dana.  
Didalam Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD), 
Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian, di mana penanggung 
mengikat diri terhadap tertanggung dengan memperoleh premi, untuk 
memberikan kepada-nya ganti rugi karena suatu kehilangan, kerusakan, 
atau tidak mendapat keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 
dapat diderita karena suatu peristiwa yang tidak pasti.18 
                                                          
17 Undang-undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang Perasuransian (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 337, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5618) 
18 Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) BAB IX Tentang Asuransi atau 
Pertanggungan pada umumnya Pasal 246 
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Menurut Robert I. Mehr, asuransi adalah alat untuk mengurangi 
resiko dengan menggabungkan sejumlah unit-unit yang beresiko aar 
kerugian individu secara kolektif dapat diperediksi. kerugian yang dapat 
diperediksi tersebut kemudian dibagi dan didistribusikan secara 
proporsional diantara semua unit-unit dalam gabungan tersebut. 
Sedangkan C Artur William Jr. dan Richard M. Heins melihat asuransi 
dari sua sudut pandang. Pertama, asuransi adalah perlindungan terhadap 
resiko financial oleh penanggung. Kedua, asuransi adalah alat yang mana 
resiko kedua orang atau lebih atau perusahaan-perusahaan digabungkan 
melalui kontribusi premi yang pasti atau yang ditentukan sebagai dana 
yang dipakai untuk membayar klaim.19 
Secara ringkas dan umum, konsep asuransi adalah persiapan yang 
dibuat oleh sekelompok orang yang masing-masing menghadapi kerugian 
kecil sebagai sesuatu yang tidak dapat diduga. Apabila kerugian itu 
menimpa salah satu dari mereka yang menjadi anggota perkumpulan itu 
maka, kerugian itu akan ditanggung bersama oleh mereka.20 
Menurut bahasa Arab, istilah asuransi adalah at-ta’min, diambil 
dari kata amana memiliki arti member perlindungan, ketenangan, rasa 
aman, dan bebas dari rasa takut.21 Sebagaimana firman Allah dalam surat 
Quraisy ayat 4: 
                                                          
19 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life And General): Konsep Dan Sistem 
Operasional, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), hlm. 26-27.  
20 Muhammad muslehudin, Asuransi Dalam Islam, tej, (jakarta: Bumi Aksara, 1995), hlm. 
3.  
21 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life And General)… hlm. 28.  
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    
     
Yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar 
dan mengamankan mereka dari ketakutan.22 
Asuransi itu dinamakan at-ta’min telah disebabkan pemegang polis 
sedikit banya merasa aman begitu mengikatkan dirinya sebagai anggota 
atau nasabah asuransi. Pengertian lain dari at-ta’min adalah seseorang 
membayar atau menyerahkan uang cicilan agar pemegang polis atau ahli 
warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakati 
atau mendapat ganti rugi terhadap hartanya yang hilang.23 
Istilah lain yang sering digunakan untuk asuransi syariah adalah 
takâful yang berasal dari kata kafala yang berarti menanggung,24 
menjamin: yakfulu, kuflan, seperti QS. Ali Imran ayat 4425: 
   
   
     
  
   
    
   
Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami 
wahyukan kepada kamu (ya Muhammad); Padahal kamu tidak hadir 
beserta mereka, ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka 
(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa.  
Selain itu, dalam QS. At-Taha ayat 4026: 
                                                          
22 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 2010), hlm. 206. 
23 Nurul Huda dan Mohammad Heykal. Lembaga Keuangan Islam…, hlm. 152-153.  
24 Ibid., hlm. 153.  
25 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 55. 
26 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 314. 
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    
    
   
    
    
  
   
   
    
    
    
(Yaitu) ketika saudaramu yang perempuan berjalan, lalu ia berkata 
kepada (keluarga Fir'aun): "Bolehkah saya menunjukkan kepadamu orang 
yang akan memeliharanya?" Maka Kami mengembalikanmu kepada 
ibumu, agar senang hatinya dan tidak berduka cita. Dan kamu pernah 
membunuh seorang manusia, lalu Kami selamatkan kamu dari kesusahan 
dan Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan; Maka kamu tinggal 
beberapa tahun diantara penduduk Madyan, kemudian kamu datang 
menurut waktu yang ditetapkan Hai Musa.  
Selain at-ta’min dan takâful, asuransi dikenal dengan nama at-
tadhâmun yang berarti ”solidaritas” atau disebut juga saling menanggung 
hak/kewajiban yang beralasan.  
Sementara menurut Dewan Syari’ah Nasional bahwa yang 
dimaksud dengan asuransi syari’ah (ta’mîn, takâful atau tadhâmun) adalah 
usaha saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah 
orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan/atau Tabarru’ yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui 
akad (perikatan) yang sesuai dengan syari’ah.27 
Menurut Mushtafa Ahmad Zarqa, makna asuransi secara istilah 
adalah kejadian. Adapun metodologi dan gambarannya dapat berbeda-
                                                          
27 DSN-MUI dan Bank Indonesia, Himpunan Fatwa Dewan Syari’ah Nasional MUI, Edisi 
Revisi 2006 (Jakarta: DSN-MUI, 2006), hlm. 127.  
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beda, namun pada intinya, asuransi adalah cara atau metode untuk 
memelihara manusia dalam menghindari resiko (ancaman) bahaya yang 
beragam yang akan terjadi dalam hidupnya, dalam perjalanan kegiatan 
hidupnya atau dalam aktifitas ekonominya.28 
Dalam buku ‘Aqdu at-Ta’min wa Mauqifu asy-Syari’ah al-
Islamiyyah Minhu, az-Zarqa mengatakan bahwa sistem asuransi yang 
dipahami para ulama hukum (syari’ah) adalah sebuah sistem ta’awun dan 
tadhamun yang bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa 
atau musibah-musibah. Tugas ini dibagikan kepada sekelompok 
tertanggung, dengan cara memberikan pengganti kepada orang yang 
tertimpa musibah. Pengganti tersebut diambil dari kumpulan premi-premi 
mereka.29 
Dari pengertian di atas, sebenarnya perbedaan utama dari asuransi 
syari’ah dan konvensional terletak pada tujuan dan landasan operasional. 
Dari sisi tujuan, asuransi syari’ah bertujuan saling menolong (ta’âwunî) 
sedangkan dalam asuransi konvensional tujuannya penggantian (tabâdulî). 
Dari aspek landasan operasional, asuransi konvensional melandaskan pada 
peraturan perundangan, sementara asuransi syari’ah melandaskan pada 
peraturan perundangan dan ketentuan syari’ah.30 
Dari kedua perbedaan ini muncul perbedaan lainnya, mengenai 
hubungan perusahaan dan nasabah, keuntungan, memperhatikan larangan 
                                                          
28 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life And General)… hlm. 29.  
29 Ibid. 
30 Muhammad Maksum, Pertumbuhan Asuransi Syari’ah di Dunia dan Indonesi, Jurnal Al-
Iqtishad: Vol. III, No. 1, Januari 2011, hlm. 37.  
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syari’ah, dan pengawasan. Berkaitan dengan hubungan perusahaan–
nasabah, ini terkait dengan masalah kontrak (akad), di mana dalam 
asuransi syari’ah perusahaan adalah pemegang amanah (wakîl), sementara 
dalam asuransi konvensional perusahaan adalah pemilik dana asuransi. 
Karena itu, keuntungan asuransi syari’ah adalah sebagiannya milik 
nasabah, sedangkan keuntungan asuransi konvensional seluruhnya 
menjadi milik perusahaan.  
Dalam hal ketentuan syari’ah, asuransi syari’ah dibatasi dalam 
kegiatannya oleh larangan-larangan syari’ah, di antaranya larangan 
mempraktikkan riba dalam bentuk apapun, menghindarkan praktik 
perjudian, ketidakpastian, dan ketidakjelasan (maysir, gharar, jahâlah), 
dan berinvestasi alam bidang yang halal. Selain itu, dalam konteks 
Indonesia, asuransi syari’ah wajib memiliki dewan pengawas syari’ah 
yang bertugas mengawasi kesesuaian praktik perusahaan asuransi dengan 
ketentuan syari’ah.31 
2. Dasar Hukum Asuransi Syari’ah 
a) A-Qur’an 
Dalam Al-Qur’an memang tidak dijelaskan secara rinci dan 
pasti mengenai asuransi syari’ah dan tidak ada satupun ayat yang 
menjelaskan tentang praktik ta’min dan takâful. Akan tetapi dalam Al-
Qur’an terdapat ayat yang memuat nilai-nilai asuransi syari’ah. Nilai-
nilai yang diambil didalam Al-Qur’an antara lain: 
                                                          
31 Ibid. 
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(a) QS. Al-Hasyr ayat 18 
  
  
    
   
    
   
   
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.32 
(b) QS. Yusuf ayat 47-49 
   
   
   
   
    
    
   
    
   
     
    
  
   
(47) Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai 
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu 
makan. (48) Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang 
Amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit gandum) 
yang kamu simpan. (49) Kemudian setelah itu akan datang tahun 
yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan dimasa 
itu mereka memeras anggur.”33 
b) Hadis Nabi Muhammad SAW.  
1) Hadis tentang Aqilah.  
                                                          
32 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 548. 
33 Ibid., hlm. 241. 
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  ع  ن   ا ِب   ه  ر  ي  ر  ة ]ضر[   ق  لا :   ق  ت  ت  ل  ت   ا  م  ر أ  ت ِنا  ِم  ن   ه  ز  ي  ل   ف  ر  م  ت 
 ِا  ح  د   هاا    لأ  خ  رى   ِب  ج  ر ا ه  ت ل  ت ق  ف   و  ما  ِف  ا هِن ط ب  فا   خ  ت  ص  ماو  ِأ  ل   نلا  ِب 
)ص(   ف  ق  ضى  أ ن  ِد  ي  ة   ج ِن  ي ِن  ها   غ  ر  ة  أ  و  و ِل  ي  د  ة   و  ق  ضى  ِد  ي  ة   ا ل  م  ر أ ِة   ع  لى 
  ع ِقا  ل ِت  ها. هاور( راخبلا ى) 
“Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., dia berkata: Berselisih dua 
orang wanita dari suku Huzail, kemudian salah satu wanita 
tersebut melempar batu ke wanita yang lain sehingga 
mengakibatkan kematian wanita tersebut beserta janin yang 
dikandungnya. Maka ahli waris dari wanita yang meninggal 
tersebut mengadukan peristiwa tersebut kepada Rasulullah SAW., 
maka Rasaulullah SAW memutuskan ganti rugi dari pembunuhan 
terhadap wanita tersebut dengan pembebasan seorang budak laki-
laki atau perempuan, dan memutuskan ganti rugi kematian wanita 
tersebut dengan uang darah (diyat) yang dibayarkan oleh Aqilah 
nya (kerabat dari orang tua laki-laki).” HR. Bukhari.34 
 
2) Hadis tentang menganjurkan menghilangkan kesulitan seseorang, 
  ع  ن   ة ر  ي ر ه ِب ا  ر ِض  ي   للا   ع  ن  ه   ق  لا   ق :  لا   ر  س  و  ل   للا   ص  ل  للا ى   ع  ل  ي ِه 
  و  س  ل  م :    ه ن ع  للا  س ف  ن ، ا ي  ن ُّدلا ِب ر ك  نِم  ة ب ر  ك  نِم ؤ م  ن ع  س ف  ن  ن م
  للا  ر  س ي ،  رِس ع  م ى  ل ع  ر س ي  ن م و ،ِة ما يِق لا ِم و  ي ِب ر  ك  نِم  ة ب ر  ك
  نُّدلا ي ِف ِه ي ل ع ِة رِخ  لْا و ا ي( .ملسم هاور) 
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., ia berkata: Nabi Muhammad 
bersabda: “Barang siapa yang menghilangkan kesulitan 
duniawinya seorang muslim maka Allah SWT akan menghilangkan 
kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa meringankan orang yang 
                                                          
34 Imam Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Kitab al-Diyat, Bab Janin al-Marat, no. 1032, h. 274. 
Dikutip dalam, Nurul Huda dan Mohammad Heykal. Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis 
dan Praktis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 156. Dan dikutip dalam Mohd 
Ma’sum Billah, Kontekstualisasi Takaful Dalam Asuransi Modern terj, Suparto, (Jakarta Timur: 
PT Multazam Mitra Prima, 2010), hlm. 51. 
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kesulitan Allah SWT akan meringankan darinya di dunia dan di 
akhirat.” (HR. Muslim)35 
3) Hadis tentang anjuran meninggalkan ahli waris yang kaya.  
  ع  ن   ع ِب  رِم  ن  ِصا ق و  نِب  د ع س  ر ِض  ي   للا   ع  ن  ه   ق  لا  :  ق  لا   ر  س  و  ل   للا 
  ص  ل  للا ى   ع  ل  ي ِه   و  س  ل  م :  ِا  ن   ت ر  ك  ت   و  ل  د  ك   ا  غ ِن  م ه  ك ر  ت  ت  ن أ  نِم  ر  ي  خ  ءا ي
(  سا نلا  ن و ف ف ك ت  ي  ة لا عهاور راخبلا ى) 
Diriwayatkan oleh Amir bin Sa’ad bin Abi Waqasy, bahwasannya 
Rasulullah SAW. bersabda: “Sesungguhnya jika kamu 
meninggalkan anak keturunan yang kaya adalah lebih baik dari 
pada meninggalkan mereka miskin dan meminta-minta bantuan.” 
(HR. Bukhari)36 
4) Hadis tentang menghindari resiko.  
 ِكِلا م ِن ب  س ن أ  ن ع  ر ِض  ي   للا   ع  ن  ه   ق  لا : ِللا  ل و س را ي  ل ج ر  لا ق
  ص  ل  للا ى   ع  ل  ي ِه   و  س  ل  م   ل ك و  ت أ  و أ ا ه ل ق ع أ  ؟   ق  لا:   ل ك و  ت و ا ه ل ق ع أ .
هاور( لاذمتر ى) 
Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a., bertanya seseorang kepada 
Rasulullah SAW. tentang (untanya): “Apa (unta) ini saya ikat saja 
atau langsung saya bertawakal pada (Allah SWT) ?” Bersabda 
Rasulullah SAW. : “Pertama ikatlah unta itu lalu bertawakal 
kepada Allah SWT.” (HR. At-Tirmizdi)37 
5) Hadis tentang piagam Madinah.  
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Ini adalah piagam Madinah dari Muhammad, 
Nabi SAW., di kalangan mukminin dan muslimin (yang berasal) 
dari Quraisy dan Yatsrib, dan orang yang mengikuti mereka, 
                                                          
35 Sahih Muslim, Kitab al-Birr, No 59. Dikutip dalam Mohd Ma’sum Billah, 
Kontekstualisasi Takaful Dalam Asuransi Modern terj, Suparto, (Jakarta Timur: PT Multazam 
Mitra Prima, 2010), hlm. 252. 
36 Sahih al-Bukhhari, Kitab al-Faraid, Vol 8, No 725, h 477f. Dikutip dalam Mohd Ma’sum 
Billah, Kontekstualisasi Takaful Dalam Asuransi Modern terj, Suparto, (Jakarta Timur: PT 
Multazam Mitra Prima, 2010), hlm. 56. 
37 Sunan al-Tirmizi, No 2517, h 668. Dikutip dalam Nurul Huda dan Mohammad Heykal. 
Lembaga Keuangan Islam: Tinjauan Teoretis dan Praktis (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2010), hlm. 168. 
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menggabungkan diri dan berjuang bersama mereka. 
Sesungguhnya mereka satu umat, lain dari (komunitas) manusia 
yang lain. kaum Muhajirin dan Quraisy sesuai keadaan 
(kebiasaan) mereka, bahu membahu membayar diyat di antara 
mereka dan mereka membayar tebusan tawanan dengan cara yang 
adil diantara mukminin.”38 
MM Billah dalam disertasi doktornya mengatakan bahwa 
piagam (konstitusi) Madinah adalah konstitusi pertama di dunia 
yang dipersiapkan langsung oleh Nabi Muhammad setelah hijrah 
ke Madinah. Beberapa pasalnya memuat ketentuan tentang 
asuransi sosial dengan sistem Aqilah. Dalam pasal 3 Konstitusi 
Madinah, Rasulullah membuat ketentuan mengenai penyelamatan 
jiwa para tawanan, yang menyatakan bahwa jika tawanan yang 
tertahan oleh musuh karena perang, harus membayar tebusan 
kepada musuh untuk membebaskan yang ditawan. Konstitusi 
tersebut merupakan bentuk lain dari asuransi sosial.39 “Imigran 
diantara Quraisy harus bertanggung jawab untuk membebaskan 
tawanan dengan cara membayar tebusan supaya kolaborasi yang 
saling menguntungkan diantara orang-orang yang percaya sejalan 
dengan prinsip kebaikan dan keadilan.” 
c) Ijtihad.  
Dalam Fatwa Sahabat pernah pada masa pemerintahan 
khalifah, para sahabat nabi telah mempraktikkan kegiatan yang 
berkenaan tentang pembayaran hukuman (ganti rugi). Praktik ini 
                                                          
38 Ibid.,  
39 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syari’ah (Life And General)… hlm. 32.  
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pernah dilaksanakan oleh khalifah kedua, yaitu Umar bin Khattab. 
Beliau berkata “orang-orang yang mana tercantum dalam diwan 
tersebut berhak menerima bantuan dari satu sama lain dan harus 
menyumbang untuk pembayaran hukuman (ganti rugi) atas 
pembunuhan (tidak sengaja) yang dilakukan oleh salah seorang 
anggota masyarakat mereka.” Umar-lah orang yang pertama kali 
mengeluarkan perintah untuk menyiapkan daftar secara professional 
per wilayah, dan orang-orang yang terdaftar diwajibkan saling 
menanggung beban.40 
Dalam hal Ijma, para sahabat telah melakukan Ittifaq 
(kesepakatan) dalam hal aqilah yang dilakukan oleh khalifah Umar bin 
Khattab. Adanya ijma atau kesepakatan ini tampak dengan tidak ada 
sahabat lainnya yang menentang pelaksanaan aqillah ini. Aqillah 
adalah iuran darah yang dilakukan oleh keluarga dari pihak laki-laki 
(ashabah) dari sisi pembunuh (orang yang menyebabkan kematian 
orang lain secara tidak sewenang-wenang). Dalam hal ini, 
kelompoklah yang menanggung pembayaran, karena si pembunuh 
merupakan anggota dari kelompok tersebut. Dengan tidak adanya 
sahabat yang menentang khalifah Umar r.a., bisa disimpulkan bahwa 
telah terdapat ijma dikalangan sahabat Nabi SAW., mengenai 
persoalan ini.41 
                                                          
40 Nurul Huda dan Mohammad Heykal. Lembaga Keuangan Islam…, hlm. 168-169.  
41 Ibid. 
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Para mujtahid kontemporer berbeda pendapat dalam hal 
asuransi yang secara garis besar dapat dibagi menjadi 4 kategori42 
yaitu: 
(1) Pendapat pertama mengungkapkan bahwa asuransi dengan segala 
macam bentuknya dianggap haram menurut ketentuan hukum 
Islam. Pendapat ini diwakili oleh Sayid Sabiq, didukukng oleh 
Abdullah Al-Qalqili dan M Yusuf Qardhawi. Mereka mendasarkan 
pada alasan-alasan sebagai berikut: 
(a) Asuransi pada hakikatnya sama dengan judi.  
(b) Mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti (uncertainty) atau 
gharar.  
(c) Mengandung unsur riba/rente.  
(d) Mengandung unsur eksploitasi, karena pemegang polis kalau 
tidak melanjutkan pembayaran preminya, bisa hilang atau 
dikuranginya uang premi yang dibayarkan.  
(e) Premi-premi yang dibayarkan oleh para pemegang polis diputar 
dalam praktek riba (kredit berbunga).  
(f) Asuransi termasuk akad sharft, artinya jual-beli atau tukar 
menukar uang tidak secara tunai (cash and carry).  
(g) Hidup dan mati manusia dijadikan bisnis, yang berarti 
mendahului takdir Allah.  
                                                          
42 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Konsep, Regulasi, dan 
Implementasi), (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 91-92.  
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(2) Pendapat kedua mengemukakan bahwa asuransi dengan segala 
macam bentuknya dapat diterima dalam syariat Islam. Pendapat ini 
diberikan oleh Abdul Wahan Khallaf, Mustafa Ahmad Zarqa (Guru 
Besar Hukum Islam Fakultas Syari’ah Universitas Siria), m yususf 
musa (Guru Besar Universitas Kairo), dan Abdurrahman Isa 
(pengarang Al-Muamalat al-Hasitsah wa Ahkamuha). Alasan-
alasan yang mereka kemukakan antara lain, yaitu: 
(a) Tidak ada nash Al-Qur’an dan Hadis yang melarang asuransi.  
(b) Ada kesepakatan/kerelaan kedua belah pihak.  
(c) Saling menguntungkan kedua belah pihak.  
(d) Mengandung kepentingan umum (masalahah ‘amanah), sebab 
premi-premi yang terkumpul dapat diinvestasikan untuk 
proyek-proyek produktif dan untuk pembangunan.  
(e) Asuransi termasuk akad mudharabah, artinya akad kerjasama 
bagi hasil antara pemegang polis (pemilik modal/shahibul 
maal) dengan pihak perusahaan asuransi (mudharib yang 
memutar modal atas dasar profit and loss sharing (LSH).  
(f) Asuransi termasuk koperasi (Syirkah Ta’awuniyah).  
(g) Diqiyaskan dengan sistem pension.  
(3) Pendapat ketiga, asuransi sosial dibolehkan, sedangkan asuransi 
yang bersifat komersial tidak diperbolehkan atau bertentangan 
dengan syariat Islam. Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad 
Abu Zahrah, yang mana asuransi sosal boleh dengan alasan 
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sebagaimana pendapat kedua, alasan yang bersifat ekonomis tidak 
diterima dengan alasan sama dengan pendapat pertama.  
(4) Pendapat keempat menyatakan bahwa asuransi dengan segala 
jenisnya dipandang syubhat. Hal ini didasari karena asuransi tidak 
ada dinyatakan dalam Al-Qur’an ataupun Hadis.  
 
3. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Syari’ah.  
Di dalam asuransi syari’ah yang sebenarnya terjadi adalah saling 
bertanggungjawab, bantu membantu dan melindungi antara peserta sendiri. 
Perusahaan asuransi syari’ah diberikan kepercayaan atau amanah dalam 
mengelola dana premi, mengembangkan dengan jalan yang syara’ dan 
memberikan santunan kepada yang mengalami musibah sesuai isi akta 
perjanjian oleh peserta asuransi syari’ah.43 
Keuntungan perusahaan asuransi syari’ah diperoleh dari 
pembagian keuntungan dana dari para peserta asuransi, yang 
dikembangkan dengan prinsip mudharabah (bagi hasil). Para peserta 
asuransi syari’ah berkedudukan sebagai pemilik modal dan perusahaan 
asuransi berfungsi sebagai pengelola modal. Keuntungan yang diperoleh 
dari pengelolaan modal/dana tersebut dibagi diantara kedua belah pihak 
sesuai dengan aturan yang ada di dalam perjanjian.44 
                                                          
43 Ibid., hlm. 88. 
44 Ibid. 
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Pengelolaan dana asuransi syari’ah terdapat dua macam sistem 
yang dipakai, yaitu sistem pengelolaan dengan unsur tabungan dan sistem 
pengelolaan dan tanpa unsur tabungan.  
a) Sistem yang mengandung unsur tabungan.  
Sistem yang mewajibkan para peserta membayar sejumlah uang 
(premi) secara teratur kepada perusahaan. Besarnya premi yang 
dibayarkan kepada perusahaan tergantung dengan seberapa besar 
kemampuan peserta dalam membayarkan premi. Akan tetapi 
perusahaan menetapkan jumlah minimum premi yang dapat 
dibayarkan. Setiap peserta dapat membayar premi tersebut, memallui 
Koran, giro atau membayar langsung. Peserta dapat memilih cara 
pembayaran, baik tiap bulan, kuartal, semester maupun tahun.45 
Dalam sistem ini setiap premi yang dibayarkan oleh peserta 
akan dibagi menjadi dua rekening tabungan, pembagian tersebut yaitu: 
1) Rekening tabungan, yaitu rekening tabugan peserta,46 atau 
kumpulan dana yang meupakan milik peserta. Dana dalam 
rekening ini akan dibayarkan kepada peserta apabila: (a) perjanjian 
berakhir, (b) peserta mengundurkan diri, (c) peserta mengundurkan 
diri.47 
2) Rekening khusus/Tabarru’, yaitu rekening yang diniatkan derma 
dan digunakan untuk membayar klaim kepada ahli waris, apabila 
                                                          
45 Ibid. 
46 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 
215.  
47 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syari’ah, hlm. 89.  
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ada diantara peserta yang meninggal dunia atau mengalami 
musibah lainnya.48 Dan juga bisa dibayarkan apabila perjanjian 
berakhir dalam kasus jika ada surplus dana.49 
Seluruh premi peserta akan disatukan atau dikumpulkan untuk 
di investasikan kedalam proyek-proyek pembangunan atau ekonomi 
yang seseuai dengan syariat Islam. Tiap keuntungan yang didapat 
didalam investasi akan dibagi menurut prinsip mudharabah, setelah 
dikurangi dengan beban asuransi yaitu biaya administrasi dan premi 
reasuransi.  
Atas pembagian milik peserta akan ditambah kedalam rekening 
tabungan dan rekening khusus secara proporsional. Rekening tabungan 
akan dibayarkan apabila perjanjian berakhir atau mengundurkan diri 
selama perjanjian masih berlangsung. Sedangkan, rekening 
khusus/Tabarru’ akan dibayarkan apabila peserta meninggal dunia 
pada saat perjanjian masih berlangsung atau perjanjian berakhir (jika 
ada). Untuk bagian milik perusahaan akan digunakan untuk membiayai 
biaya operasional perusahaan.50 
b) Sistem yang tidak mengandung unsur tabungan.  
Untuk aktivitas asuransi syariah yang tanpa menggunakan 
unsure tabungan, mekanisme operasionalnya sama dengan mekanisme 
                                                          
48 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia…., hlm. 215.  
49 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syari’ah, hlm. 89.  
50 Ibid. 
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operasional asuransi konvensiona.51 Namun tidak meninggalkan 
syariat-syariat Islam.  
Setiap premi yang dibayarkan oleh peserta akan dimasukkan 
dalam perusahaan rekening Tabarru’, yaitu kumpulan dana yang 
diniatkan oleh peserta sebagai iuran kebajikan untuk tujuan saling 
tolong-menolong dan saling membantu.52 Dana ini akan dibayarkan 
apabila: (1) Peserta meninggal dunia. (2) Perjanjian telah berakhir (jika 
ada surplus dana). 
C. Ketentuan Asuransi Syariah di Indonesia 
Konsep asuransi konvensial yang menekankan pada pengalihan resiko 
(risk transferring), agar sesuai dengan prinsip syariah yang diubah menjadi 
pembagian resiko (risk sharing) berdasarkan prinsip tolong-menolong.53 
Dalam asuransi syariah, perjanjian yang terjadi ialah perjanjian tolong-
menolong bukan perjanian tukar menukar. Disini bukan untung rugi yang 
dipikirkan. Jadi, peserta asuransi yang berhenti sebelum pertanggungannya 
berakhir dapat menarik kembali seluruh iuran yang telah dibayarkan, dana 
tersebut terlebih dahulu dikurangi untuk dana Tabarru’ yang memang telah di 
ikhlaskan sejak semula untuk tujuan sosial (derma).54 
Dalam menjalankan usahanya asuransi syariah menggunakan pedoman 
yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman asuransi syariah. 
                                                          
51 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia…., hlm. 214.  
52 Muhammad, Lembaga Ekonomi Syari’ah, hlm. 90.  
53 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam…, hlm. 98. 
54 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam…, hlm. 204. 
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Fatwa ini dikeluarkan karena regulasi yang digunakan untuk menjalankan 
asuransi syariah tidak dapat dijadikan pedoman.55 
Dalam asuransi akad atau perjanjian yang dilakukan sering disebut 
dengn polis. Dalam asuransi syariah polis yang digunakan juga harus 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu diterapkanlah 
akad-akad tradisional islam dalam pembuatan polis, seperti akad tijarah 
maupun akad Tabarru’. Dalam fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001  
menyebutkan bahwa akad yang sesuai dengan syariah islam tidak 
mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, zulm 
(penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat.56 
Sistem tata hukum Indonesia tidak mengatur secara khusus 
keberlakuan fatwa DSN-MUI untuk dirujuk dilembaga keuangan syariah. 
Hanya saja, penelitian yang dilakukan oleh Yeni Salam Balinti yang dikutip 
oleh Kuat Ismato dalam bukunya Asuransi Perspektif Maqasid Asy-Syariah 
menunjukkan bahwa fatwa DSN-MUI bisa menjadi rujukan dan memiliki 
kekuatan hukum tetap. Artinya fatwa tersebut bisa berlaku sebagai hukum 
positif. Fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI merupakan hukum positif 
yang mengikat. Keberadaannya sering dilegitimasi lewat peraturan peraturan 
perundang-undangan oleh lembaga pemerintah, sehingga harus dipatuhi oleh 
pelaku asuransi syariah.57 
                                                          
55 Ibid., 
56 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam…, hlm. 99. 
57 Kuat Ismanto, Asuransi Perspektif Maqasid Asy-Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2016), hlm. 247-248.  
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Oleh demikian itu fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN-MUI) tidak dapat dijadikan patokan hukum nasional di 
Indonesia, karena tidak termasuk kedalam salah satu jenis peraturan 
perundang-undangan di Indonesia. Agar ketentuan yang tertera didalam fatwa 
DSN-MUI tersebut memiliki kekuatan hukum maka perlu dibentuk peraturan 
perundang-undangan yang berkaitan dengan pedoman asuransi syariah.58 
Operasional asuransi syariah selain dilaksanakan berdasarkan Undang-
undang nomor 40 tahun 2014 tentang Perasuransian yang mana pembaharuan 
Undang-undang nomor 2 tahun 1992 tentang Perasiransian dan ketentuan 
fatwa DSN-MUI No. 21/DSN-MUI/X/2001 , secara teknis juga diatur didalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Perasuransian.59 
Pasal 1 angka 5 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2008 
menegaskan bahwa perusahaan asuransi konvensional juga diperbolehkan 
memberikan layanan syariah, dengan syarat memiliki unit syariah.60 
Lebih lanjut juga diatur dalam Keputusan Menteri Keuangan yaitu 
Keputusan Menteri Keuangan No. 422/KMK.06/2003 tentang 
Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dan  
Keputusan Menteri Keuangan No. 426/KMK.06/2003 tentang Perizinan 
                                                          
58 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam…, hlm. 204. 
59 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam…, hlm. 99. 
60 Pasal 1 angka 5 Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2008 Tentang Perubahan Kedua 
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 Tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 79, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4856). 
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Usaha dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. 
Keputusan menteri keuangan inilah yang menjadi dasar dalam pendirian 
asuransi syariah sebagaimana yang tertuang dalam pasal 3 Keputusan Menteri 
Keuangan No. 426/KMK.06/2003 yang menyebutkan bahwa: “setiap pihak 
dapat melakukan usaha asuransi dan reasuransi syariah berdasarkan prinsip 
syariah…”61 
Ketentuan yang berkaitan dengan asuransi syariah tercantum pada 
pasal 3-4 mengenai persyaratan dan tatcara memperoleh izin usaha perusahaan 
asuransi dan perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah. Kemudian pasal 33 
mengenai pembukaan kantor cabang dengan prinsip syariah dari perusahaan 
asuransi dan perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah.62 
Mengenai kesehatan keuangan perusahaan asuransi syariah dan 
perusahaan reasuransi syariah secara teknis telah diatur dalam Keputusan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 424/KMK.06/2003 tentang 
Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi Syariah Dan Perusahaan 
Reasuransi Syariah. Adapun ketentuan yang berkaitan dengan syariah 
tercantum dalam pasal 15-18 menenai kekayaan yang harus dimiliki oleh 
perusahaan asuransi dan perusahaan reasuransi dengan prinsip syariah.63 
D. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 tentang Pedoman Asuransi Syariah 
                                                          
61 pasal 3 Keputusan Menteri Keuangan No. 426/KMK.06/2003 tentang Perizinan Usaha 
dan Kelembagaan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi. 
62 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia…, hlm. 100. 
63 Ibid., 
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 Didalam fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang Pedoman Asuransi Syariah terdapat 
ketentuan-ketentuan yang dijadikan sebagai pedoman asuransi syariah yaitu: 
Pertama: Ketentuan Umum  
1.  Asuransi Syariah (Ta’min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling 
melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan/atau Tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) 
yang sesuai dengan syariah. 
2. Akad yang sesuai dengan syariah yang dimaksud pada point (1) adalah 
yang tidak mengandung gharar (penipuan), maysir (perjudian), riba, 
zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram dan maksiat. 
3. Akad tijarah adalah semua bentuk akad yang dilakukan untuk tujuan 
komersial. 
4. Akad Tabarru’ adalah semua bentuk akad yang dilakukan dengan tujuan 
kebajikan dan tolong-menolong, bukan semata untuk tujuan komersial. 
5. Premi adalah kewajiban peserta Asuransi untuk memberikan sejumlah 
dana kepada perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.  
6. Klaim adalah hak peserta Asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan 
asuransi sesuai dengan kesepakatan dalam akad.  
Kedua: Akad dalam Asuransi  
1. Akad yang dilakukan antara peserta dengan perusahaan terdiri atas akad 
tijarah dan/ atau akad Tabarru’.  
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2. Akad tijarah yang dimaksud dalam ayat (1) adalah mudharabah. 
Sedangkan akad Tabarru’ adalah hibah. 
3. Dalam akad, sekurang-kurangnya harus disebutkan : 
a. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan;  
b. Cara dan waktu pembayaran premi; 
c. Jenis akad tijarah dan/ atau akad Tabarru’ serta syarat-syarat yang 
disepakati, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.  
Ketiga: Kedudukan Para Pihak dalam Akad Tijarah dan Tabarru’  
1. Dalam akad tijarah (mudharabah), perusahaan bertindak sebagai 
mudharib (pengelola) dan peserta bertindak sebagai shahibul mal 
(pemegang polis);  
2. Dalam akad Tabarru’ (hibah), peserta memberikan hibah yang akan 
digunakan untuk menolong peserta lain yang terkena musibah. Sedangkan 
perusahaan bertindak sebagai pengelola dana hibah.  
Keempat: Ketentuan dalam Akad Tijarah dan Tabarru’  
1.  Jenis akad tijarah dapat diubah menjadi jenis akad Tabarru’ bila pihak 
yang tertahan haknya, dengan rela melepaskan haknya sehingga 
menggugurkan kewajiban pihak yang belum menunaikan kewajibannya.  
2. Jenis akad Tabarru’ tidak dapat diubah menjadi jenis akad tijarah.  
Kelima: Jenis Asuransi dan Akadnya  
1.  Dipandang dari segi jenis asuransi itu terdiri atas asuransi kerugian dan 
asuransi jiwa.  
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2. Sedangkan akad bagi kedua jenis asuransi tersebut adalah mudharabah 
dan hibah. 
Keenam: Premi  
1. Pembayaran premi didasarkan atas jenis akad tijarah dan jenis akad 
Tabarru’.  
2. Untuk menentukan besarnya premi perusahaan asuransi syariah dapat 
menggunakan rujukan, misalnya tabel mortalita untuk asuransi jiwa dan 
tabel morbidita untuk asuransi kesehatan, dengan syarat tidak 
memasukkan unsur riba dalam penghitungannya.  
3. Premi yang berasal dari jenis akad mudharabah dapat diinvestasikan dan 
hasil investasinya dibagi-hasilkan kepada peserta.  
4. Yang berasal dari jenis akad Tabarru’ dapat diinvestasikan.  
Ketujuh: Klaim  
1. Klaim dibayarkan berdasarkan akad yang disepakati pada awal perjanjian.  
2. Klaim dapat berbeda dalam jumlah, sesuai dengan premi yang dibayarkan.  
3. Klaim atas akad tijarah sepenuhnya merupakan hak peserta, dan 
merupakan kewajiban perusahaan untuk memenuhinya. 
4. Klaim atas akad Tabarru’, merupakan hak peserta dan merupakan 
kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad. 
 
Kedelapan: Investasi  
1. Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi dari dana 
yang terkumpul.  
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2. Investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah.  
Kesembilan: Reasuransi  
Asuransi syariah hanya dapat melakukan reasuransi kepada perusahaan 
reasuransi yang berlandaskan prinsip syari'ah.  
Kesepuluh: Pengelolaan  
1. Pengelolaan asuransi syariah hanya boleh dilakukan oleh suatu lembaga 
yang berfungsi sebagai pemegang amanah.  
2. Asuransi Syariah memperoleh bagi hasil dari pengelolaan dana yang 
terkumpul atas dasar akad tijarah (mudharabah).  
3. Perusahaan Asuransi Syariah memperoleh ujrah (fee) dari pengelolaan 
dana akad Tabarru’ (hibah).  
Kesebelas: Ketentuan Tambahan  
1. Implementasi dari fatwa ini harus selalu dikonsultasikan dan diawasi oleh 
DPS.  
2. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui 
Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di 
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana mestinya. 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan  
1. Profil Lembaga 
Menurut informasi yang didapatkan pada saat kegiatan observasi yang 
dilakukan penulis serta dalam perbincangan dengan Bapak Bambang Taruno 
pada hari Selasa pada Tanggal 22 Mei 2018 jam 09.24 WIB beserta 
penunjukan data dari Dokumen Pribadi Perusahaan Pada tangal 08 Juli 2018 
jam 10.00 WIB diketahui profil lembaga sebagai berikut: 
a. Nama Lembaga  : Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah 
Surakarta Cabang Kartasura. 
b. Tanggal Berdiri  : Maret 2016. 
c. Alamat Koperasi  : Kompleks Ruko Kartasura Village, Jl. Slamet 
Riyadi, RT 01, RW 02, Tegal Bamban no. 07 Kel & 
Kec Kartasura, Kab Sukoharjo, kode pos 57167. 
d. Telepon : (0271) 7851520 
e. Fax : (0271) 7851520 
f. Email  : ss_batarugiri@yahoo.co.id. 
g. Website : www.sunlife-syariah.com., www.sunlife.co.id.1 
 
                                                          
1 Dokumen Pribadi PT. Sun Life Financial Syariah Kantor Pemasaran Cabang Kartasura, 
Diberikan oleh Aries Afrilian selaku Business Admin, Pada tangal 08 Juli 2018 jam 10.00 WIB. 
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2. Sejarah PT. Sun Life Financial Syariah 
Berdasarkan data dari dokumen pribadi yang ditunjukkan kepada 
penulis serta perbincangan dengan Bapak Bambang Taruno, penulis 
menemukan fakta menarik atas sejarah bersirinya PT. Sun Life Financial 
Syariah. Pada awalya Sun Life Financial bergerak pada bisang asuransi 
konvensional yang akhirnya membuka cabang baru yaitu yang bergerak pada 
asuransi syariah, dilihat secara sekilas keduanya terlihat sama namun terdapat 
perbedaan dalam pelaksanaan serta hukum yang dilaksanakan dimasing-
masing cabang. 
 Sun Life Financial berdiri pada tahun 1865 di Montreal Canada, yang 
berkantor pusat di Toronto, Canada yang menyediakan berbagai macam 
produk jasa keuangan dan proteksi untuk nasabah individu dan korporasi.2 
Sun Life Financial bergerak di bidang Asuransi Jiwa dan Wealth Management 
(Pengelolaan asset/ kekayaan). Sun Life Financial berada di 4 benua yaitu 
Asia, Amerika, Eropa, dan Australia. Sun Life Financial merupakan 
perusahaan yang sangat besar dan dinamis, yang tersebar di 17 negara, dan 
memiliki lebih dari 300 cabang serta lebih dari 8 juta orang nasabah di seluruh 
dunia. 
Seiring dengan perkembangan ekonomi di Asia, Sun Life Financial 
mulai memasuki pasar asuransi jiwa di Hong Kong pada tahun 1892, yang 
saat ini kantor tersebut di jadikan sebagai kantor Regional Asia. Dengan 
                                                          
2 Sun life financial syariah, Get Set Go, (Jakarta selatan: t.np,. t.t), hlm., 4. 
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rangkaian produk dan layanan financial yang disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakad di pasar asia, tiga tahun kemudian tepatnya pada tahun 1895, Sun 
Life Financial melanjutkan ekspansinya dengan memasuki pasar Filipina. 
Langkah Sun Life Financial terus berlanjut ke pasar asuransi jiwa di Indonesia 
pada tahun 1995 dan berkantor di Jakarta, India, hingga Tianjin pada tahun 
2002. Saat ini Sun Life Financial telah tersebar di 42 kota di seluruh 
Indonesia. 
Di awal beroperasi, Sun Life Financial Indonesia menggunakan sistem 
distribusi agensi untuk membantu keluarga Indonesia mencapai kemapanan 
finansial. Dalam rangka mengembangkan kiprah di bidang asuransi, PT Sun 
Life Financial Indonesia mengadakan join venture bersama CIMB Niaga. 
Pada Desember 2010, PT Sun Life Financial Indonesia membuka unit bisnis 
barunya yang bergerak di bidang syariah, yang kemudian dikenal dengan Sun 
Life Syariah.3 
Pada Maret 2016 Sun Life Syariah meresmikan pembukaan kantor 
pemasaran yang bertujuan untuk memperluas daerah pemasaran produk-
produk. Dalam perkembangannya sampai saat ini dalam hal distribusi syariah 
dapat dikatakan sangat baik karena dalam hal pemasarannya hanya satu kantor 
pemasaran yang bersidi di daerah Surakarta. Dan pada periode bulan Mei 
                                                          
3 Kompasiana, “Yuk, Berkenalan dengan Asuransi Syariah bareng Sun Life Syariah!”, dikutip 
di https://www.kompasiana.com/nisa_icha/yuk-berkenalan-denganasuransi-syariah-bareng-sun-life-
syariah_54f5dbf7a333111a1f8b4738, diakses pada hari Senin, 04 Juny 2018 Pukul 11.37. 
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20184 saja telah tercatat 7 orang yang mendaftarkan diri menjadi peserta 
asuransi di kantor pemasaran PT. Sun Life Syariah kantor cabang kartasura. 
3. Visi dan Misi PT. Sun Life Financial Syariah 
Visi adalah the most respected agency sharia distribution in 
Indonesia. Dan untuk misinya adalah (1) quality leader and sales force, (2) 
quality business, (3) quality process and business operation.5 
4. Struktur Organisasi 
a. Agency Direktor (AD) : Bambang taruno 
b. Senior Agency Manager (SAM) : Arisandi 
c. Agency Manager (AM) : Sri harjani, Dian Rahayu 
d. Business Admin (BA) : Aries Afrilian 
                                                          
4 Dokumen Pribadi PT. Sun Life Financial Syariah Kantor Pemasaran Cabang Kartasura, 
Diberikan oleh Aries Afrilian selaku Business Admin, Pada tangal 08 Juli 2018 jam 10.00 WIB. 
5 Sun life financial syariah, Get Set Go…, hlm., 6. 
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 Keterangan : 
a. Agency Direktor (AD) 
b. Senior Agency Manager (SAM) 
c. Agency Manager (AM) 
d. Business Admin (BA) 
 
5. Produk PT. Sun Life Financial Syariah 
PT. Sun Life Financial Syariah menawarkan berbagi produk, dan ada 
tiga produk andalan yang di tawarkan yaitu Brilliance Hasanah Sejahtera, 
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Brilliance Hasanah Protection Plus, dan Sun Medical Executive Syariah.6 
Berikut adalah penjelasan produk-produk tersebut. 
a. Brilliance Hasanah Sejahtera 
Brilliance Hasanah Sejahtera adalah produk asuransi jiwa dan 
investasi dengan pembayaran berkala untuk membantu calon tertanggung 
mencapai kebutuhan keuangan di masa depan, seperti biaya pendidikan, 
modal usaha, ibadah, pernikahan anak, dana hari tua dan lainnya yang 
dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syariah.7 
Keunggulan: 
1) Perlindungan asuransi hingga usia 88 tahun 
2) Minimum Kontribusi yang terjangkau dengan mata uang rupiah dan 
pilihan pembayaran secara bulanan, triwulanan, semesteran, dan 
tahunan. 
3) Dapat melakukan penambahan Dana Investasi (Kontribusi Top Up 
Tunggal) untuk meningkatkan hasil investasi setiap saat dengan 
minimum besarnya Rp1.500.000 
4) Bebas menentukan Kontribusi dan Uang Pertanggungan sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan Anda 
                                                          
6 Kompasiana, “Yuk, Berkenalan dengan Asuransi Syariah bareng Sun Life Syariah!”, dikutip 
di https://www.kompasiana.com/nisa_icha/yuk-berkenalan-denganasuransi-syariah-bareng-sun-life-
syariah_54f5dbf7a333111a1f8b4738, diakses pada hari Senin, 04 Juny 2018 Pukul 11.37. 
7 Sun life financial syariah, Get Set Go…,  hlm., 29. 
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5) Bebas menentukan pilihan investasi yang sesuai dengan profil risiko 
dan tujuan investasi Anda 
6) Fleksibel, Anda dapat melakukan penarikan (withdrawal) dan 
pengalihan dana investasi (switching) kapan saja 
7) Gratis 3x pengalihan dana investasi dalam setahun 
8) Anda dapat memilih asuransi tambahan yang sesuai dengan kebutuhan 
kondisi Anda 
9) Mendapatkan perlindungan tambahan otomatis untuk pihak yang 
diasuransikan, berusia antara 15-70 tahun, yaitu berupa asuransi 
kematian karena kecelakaan dengan Uang Pertanggungan sebesar 
Rp100.000.000 
10) Dikelola secara syariah, di mana setiap Peserta saling tolong menolong 
dan melindungi dengan Peserta lainnya dalam menghadapi risiko dan 
penempatan investasi 
11) Kesempatan untuk mendapatkan Surplus Underwriting yang dihitung 
setiap akhir tahun, apabila ada dan sesuai dengan ketentuan berlaku.8 
b. Brilliance Hasanah Protection Plus 
Brilliance Hasanah Protection Plus adalah produk asuransi unit 
linked kontribusi tunggal yang dirancang khusus untuk memenuhi 
                                                          
8 Sun Life Syariah, “Brilliance Hasanah Sejahtera” dikutip di http://www.sunlife-
syariah.com/brilliance-hasanah-sejahtera/, diakses pada hari Senin, 30 Juli 2018 Pukul 09.37. 
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kebutuhan perlindungan jiwa dan investasi yang dikelola berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah.9 
Keunggulan: 
1) Pembayaran Kontribusi hanya 1 (satu) kali atau Kontribusi Tunggal. 
2) Diperbolehkan melakukan penambahan dana investasi (top up) setiap 
saat, minimum besarnya adalah Rp1.500.000. 
3) Memberikan perlindungan hingga usia 88 tahun. 
4) Tersedia dalam mata uang rupiah. 
5) Minimum Uang Pertanggungan adalah 125% dari Kontribusi Tunggal 
atau Rp15.000.000, mana yang lebih besar. 
6) Tersedia fasilitas layanan medis darurat domestik dan internasional 
dari SOS International yang diberikan secara gratis untuk Kontribusi 
Tunggal mulai dari Rp100.000.000. 
7) Pembagian surplus underwriting (jika ada) untuk semua Peserta sesuai 
syarat dan ketentuan berlaku.10 
Ada 2 jenis pilihan dana investasi berbasis syariah yang tersedia 
didalam produk ini, yaitu: 
1) Salam Equity Fund 
Dana investasi akan ditempatkan di saham syariah (>80%) dan pasar 
uang syariah (<20%). Dengan komposisi ini, Salam Equity Fund 
                                                          
9 Sun Life Syariah, “Brilliance Hasanah Protection Plus” dikutip di http://www.sunlife-
syariah.com/brilliance-hasanah-protection-plus/ diakses pada hari Senin, 30 Juli 2018 Pukul 09.37. 
10 Ibid. 
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merupakan pilihan tepat untuk Anda yang menginginkan hasil 
investasi yang tinggi sesuai dengan tingkat risiko yang akan 
ditanggung. 
2) Salam Balanced Fund 
Dana investasi ini ditujukan bagi Anda yang menginginkan hasil 
investasi optimal melalui penempatan alokasi investasi di berbagai 
instrumen investasi syariah. Dana investasi Anda ditempatkan pada 
saham (<75%) dan/atau pendapatan tetap (<100%). 
c. Sun Medical Executive Syariah 
Sun Medical Executive Syariah merupakan asuransi tambahan 
yang dapat ditambahkan pada produk unit link syariah. Sun Medical 
Executive Syariah menyediakan manfaat pelayanan medis yang lengkap 
dengan penggantian biaya sesuai tagihan berdasarkan paket manfaat yang 
tertanggung pilih.11 
Keuntungan: 
1) Manfaat rawat inap 
2) Manfaat medis 
3) Manfaat rawat jalan 
4) Manfaat tindakan bedah 
5) Santunan kematian karena kecelakaan 
6) Opini media kedua + MMR 
                                                          
11 Sun life financial syariah, Get Set Go…, hlm 43 
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d. Brilliance Amanah 
Asuransi Brilliance Amanah merupakan produk asuransi syariah 
yang menyatukan antaraproteksi dan investasi untuk jangka panjang 
dalam perencanaan keuangan untuk mencapai tujuan menunaikan ibadah 
haji dan/ umrah.12 
Keunggulan investasinya adalah: 
1) Investasi optimal 
a) Berinvestasi pada sekuritas sesuai prinsip syariah. 
b) Manfaat loyalitas dari tahun kontribusi ke-6 sampai dengan ke 20 
untuk kesetiaan anda dalam pembayaran kontribusi 
c) Akumulasi penarikan nilai dana investasi peserta sampai dengan 
RP. 25.000.000,-  tanpa dikenakan ujrah penarikan dari tahun ke-6 
sampai dengan ke-10 
d) Mendapatkan surplus underwriting 
e) Manajemen volatilitas dana investasi dengan cara rebalancing 
secara berkala. 
2) Proteksi maksimal 
a) Asuransi jiwa sampai dengan 100 kali kontribusi tahunan sesuai 
kebutuhan. 
                                                          
12 Ibid., hlm. 55. 
69 
 
 
b) Asuransi kecelakaan (meninggal atau cacat tetap total akibat 
kecelakaan) pada saat melakukan perjalanan ibadah, tambahan 
sebesar 100% santunan asuransi kecelakaan. 
c) Manfaat asuransi badal sebesar RP. 15.000.000,-   
d) Satuan harian rawat inap sebesar RP. 800.000,- /hari/perjalanan 
ibadah haji, haji plus umrah. 
e. Brilliance Hasanah Maxima 
Asuransi Brilliance Hasanah Maxima merupakan produk asuransi 
syariah yang menyatukan antara manfaat asuransi dan fasilitas wakaf 
untuk memaksimalkan potensi kehidupan peserta asuransi, kini dan masa 
yang akan datang.13 
Manfaat dan keunggulan produk adalah: 
1) Total manfaat asuransi hingga 300% manfaat kematian 
2) Menyediakan fasilitas wakaf untuk membantu Anda menunaikan 
wakaf 
3) Potensi hasil investasi optimal sejak tahun polis pertama 
4) Bonus loyalitas & bonus kontribusi hingga usia 100 tahun 
5) Dapat dilengkapi dengan berbagai asuransi tambahan untuk 
memaksimalkan proteksi 
6) Potensi untuk mendapatkan surplus underwriting. 
                                                          
13 Sun Life Syariah, “Brilliance Hasanah Maxima” dikutip di https://www.sunlife.co.id/ID/ 
Investment/Unit+link/Asuransi+Brilliance+Hasanah+Maxima+Syariah?vgnLocale=in_ID, diakses 
pada hari Senin, 30 Juli 2018 Pukul 09.40. 
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f. Brilliance Hasanah Fortune Plus 
Asuransi Brilliance Hasanah Fortune Plus, kombinasi antara 
asuransi dan investasi berbasis syariah yang memberikan manfaat asuransi 
jiwa yang dilengkapi dengan manfaat cacat tetap dan kematian akibat 
kecelakaan. Tak hanya itu, produk ini juga memberikan peluang hasil 
investasi yang optimal untuk membantu mencapai masa depan penuh 
berkah.14 
Keunggulan: 
1) Anda mendapatkan beberapa manfaat sekaligus berupa perlindungan 
asuransi dan potensi pertumbuhan dana investasi dalam satu produk. 
2) Pilihan santunan asuransi sampai dengan 55 kali Kontribusi Tahunan 
sesuai kebutuhan perencanaan keuangan Anda. 
3) Perlindungan asuransi kecelakaan sampai dengan Rp3 miliar, sesuai 
usia masuk. 
4) Investasi optimal sejak tahun polis pertama, di mana 60% premi yang 
Anda bayarkan sudah diinvestasikan pada jenis dana investasi yang 
dipilih. 
5) Mudah dan praktis. Anda cukup membayar Kontribusi Asuransi 
Berkala selama 3 tahun dan polis Anda akan tetap berlaku sampai 
                                                          
14 Sun Life Syariah, “Brilliance Hasanah Fortune Plus” dikutip di https://www.sunlife.co.id/ID/ 
Investment/Unit+link/Asuransi+Brilliance+Hasanah+Fortune+Plus+Syariah?vgnLocale=in_ID, 
diakses pada hari Senin, 30 Juli 2018 Pukul 09.45. 
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dengan 12 tahun, selama nilai dana investasi Anda cukup untuk 
membayar biaya-biaya yang timbul sampai dengan tahun polis ke-12. 
6) Tersedia 2 sub dana investasi sesuai dengan profil risiko dan tujuan 
investasi Anda. 
7) Fleksibel, bebas menentukan pilihan dan alokasi sub dana investasi, 
dan melakukan penambahan dana kontribusi top ip setiap saat untuk 
memaksimalkan nilai dana investasi Anda. 
8) Peluang memperoleh surplus underwriting. 
Terdapat 2 jenis pilihan dana investasi berbasis syariah yang 
tersedia, yaitu: 
1) Salam Equity Fund 
2) Salam Balanced Fund 
 
B. Pengelolaan Akad Tabarru’ Pada Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura 
Dari wawancara yang telah saya lakukan terhadap Bapak Arisandi selaku 
Senior Agency Manager PT. Sun Life Financial Syariah Kantor Pemasaran 
Cabang Kartasura pada tanggal 09 Juli 2018 telah di dapatkan data-data sebagai 
berikut: 
1. Kontribusi 
Dalam wawancara tersebut bapak bambang menjelaskan bahwa 
besaran kontribusi atau premi produk syariah yang dibayarkan minimal 
72 
 
 
sebesar Rp. 500.000,- perbulan atau Rp. 6.000.000,- pertahun, hingga batas 
waktu yang ditentukan didalam perjanjian yang telah disepakadi oleh peserta 
dan PT. Sun Life Financial Syariah. Dalam hal batas waktu peserta dapat 
memilih dengan jangka waktu minmal 5 tahun. 
Dalam alur pengelolaan polis asuransinya sebelum peserta menjadi 
pemegang polis maka PT. Sun Life Financial Syariah perlu melakukan 
prospek terlebih dahulu sebelum dapat menentukan diterimanya seorang calon 
peserta asuransi menjadi pemegang polis. setelah hal tersebut selesai 
dilakukan maka akan dilakuka full up dan diberikan illustrasi atas proses 
pengelolaan dana asuransi serta alurnya. Dan apabila peserta suransi setuju, 
maka calon peserta asuransi diharuskan untuk imengisi SPAJ atau formulir 
pendaftaran dan data diri sebagai salah satu syarat penentuan pemegang polis. 
Dan akhirnya SPAJ atau formulir pendaftaran serta data diri akan di kirim 
kantor pusat dan akan diproses dalam waktu 2-3 hari. Dan setelah di cek oleh 
tim legal tentang riwayat kesehatan dan sebagainya dan tidak ditemukan 
kendala maka akhitnya SPAJ tersebut diterima dan sang nasabah berhak 
menaji pemegang polis asuransi. Setelah itu SPAJ di proses oleh bagian tim 
underwriting dan memerlukan jangka waktu 2 minggu hari kerja, dan polisnya 
telah selesai diproses. Dan setelah diproses dalam waktu 2 mingu maka polis 
asuransi tersebut dikirim kepada nasabah. Keseluruhan waktu prosesnya harus 
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selesai dalam waktu 2 minggu dan bila melebihi waktu tersebut maka kantor 
pemasaran akan terkena denda.15 
Setiap dana premi yang dibayarkan akan secara otomatis dibagi 
menjadi 2 bagian dan masing-masing bagian akan dimasukkan kedalam 
rekening Tabarru’ dan rekening tijarah. 
Dana yang masukkan kedalam rekening Tabarru’ nantinya akan 
diinfestasikan dan hasilnya akan digunakan untuk menolong sesama, dalam 
hal ini peserta asuransi syariah yang terkena musibah, dan bila digunakan 
untuk hal lain maka hal tersebut telah melanggar akad yang di setujui di awal 
kesepakadan. Semua manfaat tersebut didapatkan bila mana para peserta 
asuransi mendapatkan suatu musibah di luar kehendak manusia. 
2. Investasi 
Dana premi yang dibayarkan oleh peserta akan dibagi sesuai akad-
akad yang disepakadi didalam perjanjian dan pembagian akadnya terdapat 
formulirasi sebesar 20:80, dan dalam hal ini akad Tabarru’ masuk kedalam 
bagian 20% dan sisanya yaitu 80% dimasukkan kedalam akad tijarah.16  
Untuk penghimpunan dana Tabarru’ dilakukan setelah nasabah 
membayar premi maka bagian untuk setiap akadnya akan secara otomatis 
dibagi dan dikelola. Dalam penghimpunannya dana yang didapat adalah dana 
                                                          
15 Arisandi, Senior Agency Manager PT. Sun Life Financial Syariah KCP Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 09 Juli 2018, jam 09.00-10.00. 
16 Sun life financial syariah, Get Set Go…, hlm, 31. 
74 
 
 
dari seluruh nasabah telah dikumpulkan dan kemudian akan dikelola. Selain 
dana yang dikumpulkan dari premi-premi para peserta asuransi, dana 
Tabarru’ juga dapat berasal dari dana yang awalnya diniatkan untuk 
dimasukkan kedalam rekening tijarah namun saat kesepakadan asuransinya 
sedang berjalan (pada tahun ke-2 atau ke-3) sang peserta asuransi 
mengurungkan niatnya dan mengubah atau mengalihkan dana tersebut untuk 
digunakan kedalam akad Tabarru’ dengan tujuan untuk digunakan dalam 
menolongh sesama, yang artinya mengubah akad tijarah menjadi akad 
Tabarru’ (atau biasa disebut dengan switch).17 
Bapak Arisandi menjelaskan bahwa didalam switch bisa dilakukan 
dengan mengubah akad tijarah menjadi akad Tabarru’ ataupun sebaliknya, 
mengubah akad Tabarru’ menjadi akad tijarah. Bila hal tersebut terjadi 
perusahaan hanya akan melakukan pemrosesan secara wajar dikarenakan 
system switch hanya dijadikan sebagai pilihan. 
Dalam pengelolaan atau penginvestasian dananya terbagi kedalam 3 
bentuk yaitu: 
a) Salam Equity Fund. 
b) Salam Balance Fund. 
c) Salam Amanah Fund. 
                                                          
17 Arisandi, Senior Agency Manager PT. Sun Life Financial Syariah KCP Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 09 Juli 2018, jam 09.00-10.00. 
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Bentuk-bentuk tersebut dibuat untuk membedakan jenis investasinya namun 
investasinya tetap menggunakan saham-saham syariah. 
Dalam hal ini saham yang dipilih telah terafiliasi kedalam Jakarta 
Islamic Center dan telah mendapat rekomendasi oleh dewan pengawas 
syariah, saham-saham tersebut salah satunya disebut dengan Jakarta Islamic 
Index (JII).18 JII adalah gabungan antara saham-saham syari’ah. Pada awalnya 
JII hanya terdiri atas 30 saham syariah yang diluncurkan pada bulan Juni 2000 
dan dievaluasi setiap enam bulan sekali. 19 Hingga akhirnya PT. Bursa Efek 
Jakarta (BEJ) mengeluarkan Jakarta Islamic Index 70 (JII70) yang tediri dari 
gabungan 70 saham-saham syariah, JII70 sendiri diluncurkan pada 17 Mei 
2018.20 Selain itu ada juga saham gabunagn yang tergabung kedalam Indeks 
Saham Syariah Indonesia (ISSI) yang diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011, 
ISSI adalah indeks komposit saham syariah yang tercatat di BEI.21  
Semua saham-saham tersebut telah mendapatkan rekomendasian dari 
dewan pengawas syariah sehingga terjamin ke syariahannya dan masih 
banyak saham-saham syariah lainnya yang tidak bisa disebutkan. Sehingga 
PT. Sun Life Syariah menginvestasikan dananya ke saham tersebut karena 
                                                          
18 Ibid. 
19 Info jabodetabek, “Daftar Saham Indeks JII (Juni 2018 – November 2018)” dikutip di 
https://www.infojabodetabek.com/daftar-saham-indeks-jii/, diakses pada hari Senin, 31 Juli 2018 
Pukul 08.13. 
20 Market, “JII 70 Direspons Positif, Berikut Saham-Saham yang Jadi Favorit Investor” dikutip 
di http://market.bisnis.com/read/20180524/7/799585/jii-70-direspons-positif-berikut-saham-saham-
yang-jadi-favorit-investor, diakses pada hari Senin, 31 Juli 2018 Pukul 08.13. 
21 Indeks saham syariah, “Indeks Saham Syariah Indonesia” dikutip di http://www.idx.co.id/ 
idx-syariah/indeks-saham-syariah/, diakses pada hari Senin, 31 Juli 2018 Pukul 17.13. 
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rekomendasian Dewan Pengawas Syariah dan bila tidak mendapat 
rekomendasi dan persetujuan maka seluruh dana yang terkumpul tidak dapat 
dikelola kedalam saham yang dipilih. Hal tersebut dimaksutkan untuk 
menghindari saham-saham tersebut akan mengandung riba, maisir 
(perjudian), dan gharar (ketidak pastian). 
3. Keuntungan 
Untuk keuntungan yang didapatkan PT. Sun Life Syariah atas 
kegiatanya dalam mengelola atau menginvestasikan dana para peserta 
asuransi, perusahaan mendapatkan fee sebesar 5%. Fee tersebut didapatkan 
dari bagi hasil atas dana yang telah diinvestasikan oleh perusahaan dan 
setelahnya akan diberikan kepada peserta sebagai pemilik dana.22 
Menurut informasi yang didapatkan penulis akad yang digunakan 
didalam perjanjian antara peserta asuransi dengan PT. Sun Life Syariah adalah 
Wakalah atau Wakalah Bil Ujrah, dana yang terkumpul tersebut di 
investasikan atas nama peserta asuransi namun dengan wewenang perusahaan 
sebagai perantara untuk menginvestasikan atau mengelola dana tersebut. 
Sedangkan untuk dana Tabarru’ pembagian keuntungannya akan 
diberikan kepada peserta pada saat terjadinya surplus dana Tabarru’, surplus 
dana Tabarru’ biasanya disebut dengan nama surplus underwriting yaitu dana 
keuntungan yang dibagikan kepada nasabah diluar keuntungan yang sudah 
                                                          
22 Arisandi, Senior Agency Manager PT. Sun Life Financial Syariah KCP Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 09 Juli 2018, jam 09.00-10.00. 
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ditetapkan kedalam perjanjian awal.23 Dalam hal ini surplus underwriting 
memiliki syarat sebelum dibagikan kepada nasabah yaitu: 
a) Polis masih dan telah berlaku sekurang-kurangnya 12 bulan pada saat 
perhitungan surplus underwriting yaitu pada akhir tahun keuangan. 
b) surplus underwriting akan dihitung berdasarkan masa polis setelah 12 
bulan polis berlaku. 
c) Peserta tidak penah mengajukan klaim atau menerima manfaat asuransi 
(selain Nilai Dana Investasi) selama periode perhitungan surplus 
underwriting. 
d) Polis masih berlaku pada tanggal pembayaran surplus underwriting. 
e) Dalam hal surplus underwriting yang menjadi hak peserta lebih kecil dari 
RP. 50.000,- maka akan disalurkan kepada lembaga sosial yang memiliki 
izin dari lembaga pemerintah Indonesia yang berwenang.24 
Dan pembagian dana surplus underwriting diberikan kepada nasabah pada 
tahun ke enam. 
Surplus underwriting terjadi apabila selama satu tahun didalam record 
kinerja perusahaan dalam mengelola dana Tabarru’ mendapatkan keuntungan, 
dan apabila perusahaan mendapatkan keuntungan maka secara otomatis akan 
terjadilah apa yang dimaksud dengan surplus dana Tabarru’ atau surplus 
underwriting. Bila hal tersebut terhadi maka dana tersebut akan dibagikan 
                                                          
23 Ibid. 
24 Sun life financial syariah, Get Set Go…, hlm, 66. 
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kepada seluruh nasabah seluruh nusantara. Dan hanya terjadi ke dalam bagian 
asuransi syariah.25 Dan adapun pembagiannya ada dalam formasi 40:30:30, 
yaitu 40% untuk diberikan kepada peserta asuransi, 30% untuk dimasukkan 
kembali kedalam rekening Tabarru’ agar dapat diinvestasikan kembali, dan 
30% sisannya akan dimasukkan kedalam rekening perusahaan.26 
4. Klaim 
Menurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional NO: 21/DSN-MUI/X/2001 
tentang Pedoman Umum Asuransi Syari'ah, klaim adalah hak peserta Asuransi 
yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan kesepakadan 
dalam akad. Pada asuransi syariah sumber pembiayaan klaim diperoleh dari 
rekening Tabarru’. Namun, klaim yang bersumber dari dana Tabarru’ hanya 
dapat dilakukan bila nasabah mengalami kejaidan yang di luar dugaan atau 
musibah seperti kecelakaan atau meninggal dunia dan lain-lain.27 Pengeluaran 
terbesar pada perusahaan asuransi jiwa berasal dari klaim asuransi, baik 
berupa klaim manfaat Asuransi maupun klaim nilai tunai. Klaim manfaat 
Asuransi terjadi ketika peserta asuransi tersebut meninggal dunia. Sedangkan 
klaim nilai manfaat terjadi ketika kontrak berakhir atau peserta Asuransi 
karena alasan-alasan tertentu membatalkan kontraknya sebelum masa 
reversing period. 
                                                          
25 Arisandi, Senior Agency Manager PT. Sun Life Financial Syariah KCP Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 09 Juli 2018, jam 09.00-10.00. 
26 Sun life financial syariah, Get Set Go…, hlm, 66. 
27Arisandi, Senior Agency Manager PT. Sun Life Financial Syariah KCP Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 09 Juli 2018, jam 09.00-10.00.  
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Untuk sumber pembiayaan klaim atas nasabah yang mengalami cacat 
tetap total, meninggal dunia, rawat inap, dan lain-lain diperoleh dari besarnya 
tabungan nasabah, keuntungan hasil investasi, ditambah dengan dana 
santunan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Dan jika nasabah masih hidup 
sampai masa kontrak berakhir, maka nasabah akan mendapatkan nilai tunai 
kontribusi ditambah dengan hasil keuntungan investasi. Dalam melakukan 
klaim terdapat 4 syarat yaitu: 
a. Nasabah harus mengisi formulir klaim asuransi dan bila tempat tinggal 
nasabah jauh maka formulir tersebut dapat dikirimkan melalui e-mail, 
b. Nasabah harus memiliki atau memegang polis asuransi, 
c. Kartu identitas sang pemegang polis asuransi, dan 
d. Buku rekening. 
Dan untuk tambahan bila nasabah melakukan klaim dalam keadaan meninggal 
dunianya maka juga dilampirkan dengan surat kematian.28 
C. Penerapan Akad Tabarru’ Pada Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura 
Penerapan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura yaitu pada saat peserta mengisi Surat 
Pendaftaran Asuransi Jiwa (SPAJ) atau menyetujui kesepakadan setelah peserta 
diberikan pengetahuan akan Asuransi Jiwa yang berbasis Syariah beserta akad-
                                                          
28 Arisandi, Senior Agency Manager PT. Sun Life Financial Syariah KCP Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 09 Juli 2018, jam 09.00-10.00. 
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akadnya salah satunya adalah akad Tabarru’.29 Akad Tabarru’ disini diniatkan 
untuk tolong menolong sesama dengan tujuan kebaikan tanpa mengharapkan 
imbalan dan bukan untuk tujuan komersional (mencari keuntungan). 
Penerapan akad Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura dipandang bersih dari mengandung unsur 
riba, maisir (perjudian), dan gharar (ketidak pastian). Sebab dalam pelaksanaan 
asuransi akad Tabarru’ tersebut jumlah premi, jangka waktu, akad, bagi hasil, 
serta sumber klaim semua jelas, serta atas kesepakadan kedua belah pihak 
(penanggung dan tertanggung). Selain itu saat dalam mengisi Surat Pendaftaran 
Asuransi Jiwa (SPAJ) peserta didampingi agent asuransi yang siap memberikan 
bimbingan serta pengetahuan akan perihal apa saja yang perlu di ketahui dan 
dipahami sang calon peserta. Selain itu juga dilengkapi dengan proposal 
pengolahan dananya dan calon peserta juga diberikan pilihan dalam 
menginvestasikan dananya kedalam sektor yang diinginkan.30 
Dana premi yang dibayarkan oleh peserta akan dibagi kedalam rekening 
investasi atau tabungan dan rekening Tabarru’. Pada Kantor Pemasaran PT. Sun 
Life Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura, dana Tabarru’ masuk 
kedalam dana kebajikan atau dana hibah. Perjanjian atau kesepakadan yang 
dilaksanakan didalam akad Tabarru’ saling menguntungkan kedua belah pihak 
yaitu perusahaan selaku pengelola dan peserta asuransi selaku pemilik dana, dana 
                                                          
29 Ibid. 
30 Ibid. 
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tersebut akan diinvestasikan dengan tujuan tolong menolong bukan diinvestasikan 
untuk tujuan mencari keuntungan atau komersial. 
Dalam akad Tabarru’, peserta memberikan hibah yang akan digunakan 
untuk menolong peserta asuransi lainnya yang mengalami musibah atau kejadian 
diluar kehendak manusia, sehingga dana tersebut dipisahkan dengan dana lainnya 
yang digunakan untuk tujuan investasi dan dikelola secara khusus. Dana tabarru’ 
sendiri digunakan apabila peserta yang mengajukan klaim mengalami kejaidan 
yang di luar dugaan atau musibah seperti kecelakaan atau meninggal dunia dan 
lain-lain.31 Oleh karena itu dalam akad Tabarru’ peserta asuransi yang memiliki 
dana Tabarru’ memberikan dananya dengan ikhlas untuk tujuan tolong menolong 
sesama. 
                                                          
31 Ibid. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
A. Penerapan Akad Tabarru’ Di PT. Sun Life Financial Syariah Kantor 
Pemasaran Cabang Kartasura 
Akad Tabarru’ adalah akad perjanjian antara dua orang atau lebih 
tanpa mengharapkan imbalan dari pihak lain serta dilandasi dengan sikap 
tolong-menolong antar sesama dan tidak untuk mencari keuntungan 
(nonprofit-oriented). Akad Tabarru’ dalam asuransi syari’ah merupakan akad 
memindahkan kepemilikan harta/dana seseorang kepada orang lain melalui 
cara hibah/ sedekah.1 
Adiwarman, A. Karim dalam bukunya Bank Islam: Analisis Fiqh dan 
Keuangan ia menuliskan pada hakikatnya akad Tabarru’ adalah akad 
melakukan kebaikan yang mengharapkan balasan dari Allah SWT. semata. Itu 
sebabnya akad ini tidak bertujuan untuk mencari keuntungan komersil. 
Konsekuensi logisnya, bila akad Tabarru’ dilakukan dengan mengambil 
keuntungan komersil, maka ia bukan lagi akad Tabarru’, ia akan menjadi akad 
Tijarah. Bila ia ingin tetap menjadi akad Tabarru’, maka ia tidak boleh 
mengambil manfaat (keuntungan komersil) dari akad Tabarru’ tersebut. Tentu 
saja ia tidak berkewajiban menanggung biaya yang timbul dari pelaksanaan 
                                                          
1 Kuat Ismanto, Asuransi Syari’ah Tinjauan Asas-Asas Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm. 68.  
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akad Tabarru’. Artinya ia boleh meminta pengganti biaya yang dikeluarkan 
salam melaksanakan akad Tabarru’.2 
Akad Tabarru’ pada dasarnya diniatkan untuk tolong menolong, dan 
peserta asuransi memberikan dana Tabarru’ tersebut dalam bentuk hibah. Hal 
tersebut telah sejalan dengan apa yang tercantum didalam Q.S. Al-Maidah (5) 
ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut: 
  
   
   
   
   
   
   
    
  
   
   
   
   
   
   
    
   
     
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan 
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan 
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang 
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali 
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi 
kamu dari Masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). 
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
                                                          
2  Adiwarman, A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh Dan Keuangan, (Jakarta: PT. 
RajaGrafindo persada, 2016), hlm, 66. 
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bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-
Nya.”3 
Didalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menyuruh umatnya 
untuk saling tolong-menolong sesamanya yang sedang kesulitan atau sedang 
dilanda musibah. Ayat tersebut diperkuat dengah hadist rasul yang telah 
disebutkan diatas, yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a., ia berkata: Nabi 
Muhammad bersabda: “Barang siapa yang menghilangkan kesulitan 
duniawinya seorang muslim maka Allah SWT akan menghilangkan kesulitan 
pada hari kiamat. Barang siapa meringankan orang yang kesulitan Allah 
SWT akan meringankan darinya di dunia dan di akhirat.” (HR. Muslim).4 
Dari hadis tersebut terdapat makna bahwa yang membantu sesamanya akan 
mendapatkan balasan yang setimpal pada hari kiamat kelak. 
Dari yang telah disebutkan dan dijelaskan pada surat dan hadist diatas 
telah menjadi dasar akan berlakunya akad Tabarru’ yang mana telah banyak 
dipraktekkan dan digunakan di berbagai kegiatan asuransi syariah. Dalam 
penerapan akad tabarru’ kedua belah pihak harus atas dasar suka sama suka 
tanpa paksaan. 
Di dalam pelaksanaan kegiatan asuransi pada PT. Sun Life Finance 
Syariah Kantor Cabang Pemasaran Kartasura, akad Tabarru’ mulai diterapkan 
sejak di setujuinya atau di tandatanganinya akad perjanjian (surat perjanjian 
atau SPAJ) antara peserta asuransi dengan perusahaan, didalam perjanjian 
                                                          
3 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 2010), hlm. 106. 
4 Sahih Muslim, Kitab al-Birr, No 59. Dikutip dalam Mohd Ma’sum Billah, 
Kontekstualisasi Takaful Dalam Asuransi Modern terj, Suparto, (Jakarta Timur: PT Multazam 
Mitra Prima, 2010), hlm. 252. 
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tersebut tercantum besaran jumlah premi, jangka waktu, akad, bagi hasil, serta 
sumber klaim. Dan dalam perjanjian tersebut calon peserta juga dapat memilih 
bentuk-bentuk investasi yang diinginkan, sesuai dengan jenis-jenis asuransi 
yang dipilih. 
‘Aqd yang secara leksikal berarti perangkaian atau mengikat, dapat 
disamakan dengan kata “perjanjian (akad)” dalam hukum modern. Murshid al-
Hayran mendefinisikannya sebagai pengikatan atas tawaran yang berasal dari 
salah satu pihak yang terkait dalam akad yang disetujui oleh pihak yang lain 
sedemikian rupa sehingga mempengaruhi persoalan akadnya. Menurut 
Majallah al-Ahkam al-Adliyyah, ‘Aqd terjadi ketika kedua belah pihak 
menjalankan suatu kewajiban dalam hal apapun, ia dipengaruhi oleh 
kombinasi tawaran (ijab) dan penerimaan (qabul).5 
Setelah mendapatkan seorang peserta pastilah perusahaan akan 
mendapatkan dana premi yang disetorkan atau diserahkan kepada perusahaan 
untuk dikelola atau di investasikan. Besaran premi yang ditentukan oleh 
perusahaan telah mendapatkan rujukan dari Dewan Syariah Nasional dan 
besarnya minimal Rp. 500.000,- perbulan atau Rp. 6.000.000,- pertahun. Dana 
tersebut nantinya akan dibagi menjadi dua bagian dan masing-masing bagian 
akan dimasukkan kedalam dana tijrah dan dana Tabarru’ dengan 
perbandingan sebesar 80:20. Bagian dana-dana tersebut akan dimasukkan 
kedalam rekening masing-masing yaitu rekening tijarah dan rekening 
Tabarru’. 
                                                          
5 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance A-Z Keuangan Syariah, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 161. 
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Dana Tabarru’ yang telah terkumpul didalam rekening Tabarru’ 
nantinya akan dikelola atau di investasikan kedalam saham syariah yang 
terafiliasi kedalam Jakarta Islamic Center dan telah mendapat rekomendasi 
oleh Dewan Pengawas Syariah. Seperti yang telah disebutkan di BAB III 
bahwasannya saham-saham gabungan tersebut diberi nama Jakarta Islamic 
Index (JII), Jakarta Islamic Index 70 (JII70), dan Indeks Saham Syariah 
Indonesia (ISSI). Ketiga nama saham gabungan tersebut hanyalah salah satu 
contoh gabungan saham syariah yang telah mendapatkan rekomendasi. 
Dana Tabarru’ yang terkumpul didalam rekening Tabarru’ nantinya 
akan diinvestasikan oleh PT. Sun Life Finance Syariah kedalam gabungan 
saham-saham tersebut dan nantinya hasilnya akan digunakan untuk menolong 
sesama seperti yang sudah diniatkan di awal perjanjian. 
Fee (ujrah) adalah bagian atau upah untuk seseorang atau suatu 
lembaga atas suatu usaha ekonomi atau kerjasama yang dilakukannya. Seperti 
firman Allah dalam surat Al-Baqarah (2) ayat 233 yang berbunyi 
   
  
    
    
   
  
    
     
  
   
    
    
    
   
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     
   
   
    
   
  
   
       
Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban 
ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. 
seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang 
ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila 
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.”6 
Ayat diatas berisikan kewajiban para ibu yang harus menyusui anak-
anak mereka yang baru saja terlahir kedunia namun bila para orang tua ingin 
anak mereka disusukan orang lain selain ibu anak tersebut maka setidaknya 
diberikanlah pembayaran yang sepatutnya kepada yang penyusu. Selain ayat 
diata terdapat pula hadis yang membahas akan upah (ujrah), hadis tersebut 
berbunyi: 
  نَع  َمَّلَسَو ِه يَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلا َمَجَت  حا َلَاق اَمُه   نَع ُللها َيِضَر ِساَّبَع ِن با
 .َماَّج  َلْا ىَط عَأَوهاور( راخبلا ى) 
“Dari Abdullah ibn Abbas ia berkata: nabi SAW melakukan bekam dan 
memberikan upah bekam.” (HR. Bukhhari).7 
                                                          
6 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya…, hlm. 37. 
7 Al Bukhari Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughirab bin 
Badrdizbah, Sahih al-Bukariy al-Imam as-Sindiy, (Beirut, Libanon: Darul Kutub al- Ilmiyah cet; 
IV, 2008), hlm. 70. 
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Hadis diatas berisi tentang perilaku nabi yang memberikan upah 
bekam atas jasanya yang telah membantu nabi SAW untuk melakukan 
bekam. Surat dan hadis diatas dijadikan dasar atas perilaku memberikan upah 
dalam melakukan suatu tindakan ekonomi, salah satu contohnya adalah 
melakukan pengelolaan atas dana Tabarru’. 
Dalam mengelola dana Tabarru’ tersebut PT. Sun Life Finance 
Syariah akan mendapatkan fee (ujrah) sebesar 5%, fee tersebut didapatkan 
perusahaan atas usahanya dalam mengelola dana Tabarru’ yang telah 
dipercayakan oleh peserta.8 
Dana Tabarru’ selain didapatkan dari pembagian premi, dana 
Tabarru’ juga didapatkan dari beralihnya atau berubahnya akad tijarah 
menjadi akad Tabarru’ (dan biasanya disebut dengan switch). Seperti yang 
telah dijelaskan di bab sebelumnya bahwa didalam switch bisa dilakukan 
dengan mengubah akad tijarah menjadi akad Tabarru’ ataupun sebaliknya, 
mengubah akad Tabarru’ menjadi akad tijarah. Bila hal tersebut terjadi 
perusahaan hanya akan melakukan pemrosesan secara wajar dikarenakan 
system switch hanya dijadikan sebagai pilihan. 
Dalam pengelolaan atau penginvestasian dana Tabarru’ pastilah 
mendapatkan keuntungan dan keuntungan tersebut biasa disebut surplus dana 
Tabarru’ dan di  PT. Sun Life Finance Syariah di sebut dengan surplus 
underwriting. Surplus underwriting didapatkan setelah dana Tabarru’ yang 
                                                          
8 Sun life financial syariah, Get Set Go, (Jakarta selatan: t.np,. t.t), hlm, 31. 
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dikumpulkan di distribusikan baik untuk menolong peserta yang terkena 
musibah maupun yang diklaim, dan masih mendapatkan sisa.9  
Surplus underwriting akan dibagikan kembali kepada peserta dan 
biasa disebut dengan dana keuntungan yang dibagikan kepada nasabah diluar 
keuntungan yang sudah ditetapkan kedalam perjanjian awal. Pembagian 
keuntungan atas Surplus underwriting ada dalam formasi 40:30:30, yaitu 40% 
untuk diberikan kepada peserta asuransi, 30% untuk dimasukkan kembali 
kedalam rekening Tabarru’ agar dapat diinvestasikan kembali, dan 30% 
sisannya akan dimasukkan kedalam rekening perusahaan.10 Agar 
mendapatkan bagian dalam surplus underwriting peserta harus memenuhi 
syarat yang telah ditetapkan diantaranya yaitu: 
a) Polis masih dan telah berlaku sekurang-kurangnya 12 bulan pada saat 
perhitungan surplus underwriting yaitu pada akhir tahun keuangan. 
b) Surplus underwriting akan dihitung berdasarkan masa polis setelah 12 
bulan polis berlaku. 
c) Peserta tidak penah mengajukan klaim atau menerima manfaat asuransi 
(selain Nilai Dana Investasi) selama periode perhitungan surplus 
underwriting. 
d) Polis masih berlaku pada tanggal pembayaran surplus underwriting. 
                                                          
9 Ibid., hlm, 66. 
10 Ibid. 
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e) Dalam hal surplus underwriting yang menjadi hak peserta lebih kecil dari 
RP. 50.000,- maka akan disalurkan kepada lembaga sosial yang memiliki 
izin dari lembaga pemerintah Indonesia yang berwenang.11 
Surplus underwriting terjadi apabila dana Tabarru’ mengalami 
keuntungan yang signifikan, namun bagaimana bila terjadi defisit dana 
Tabarru’. Bila dana Tabarru’ mengalami defisit maka perusahaan akan 
melakukan penanggulangan untuk menutupi dana yang defisit dengan cara 
melakukan peminjaman dana dengan jumlah besaran yang sama dengan dana 
yang defisit tersebut demi menutupi keperluan klaim, tentu saja dengan 
ketentuan syariah. 
Cara lain untuk menghindari defisit dana Tabarru’ adalah dengan 
melakukan reasuransi pada dana Tabarru, sehingga apabila terjadi defisit 
maka dapat ditutupi dengan reasuransi tersebut tentu saja dengan ketentuan 
syariah. Namun penulis tidak mendapatkan informasi dalam hal ini 
dikarenakan dalam melakukan reasuransi adalah kewenangan kantor pusat 
PT. Sun Life Finance Syariah sehingga Kantor Pemasaran PT. Sun Life 
Financial Syariah Surakarta Cabang Kartasura tidak dapat memberikan 
informasi sepenuhnya. 
Berakhirnya akad didalam asuransi syariah terjadi apabila 
berakhirnya polis asuransi atau klaim. Hal yang paling umum akan 
berakhirnya polis adalah berakhirnya tanggal perjanjian seperti yang terjadi di 
dalam akad atau sang peserta asuransi meninggal dunia. Walaupun ada 
                                                          
11 Ibid. 
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faktor-faktor lain akan berakhirnya polis hanya kedua faktor tersebutlah yang 
paling umum terjadi.12 
Klaim adalah salah satu faktor berakhirnya akad, klaim adalah hak 
peserta asuransi yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi sesuai dengan 
kesepakadan dalam akad. Pengeluaran terbesar pada perusahaan asuransi jiwa 
berasal dari klaim asuransi, baik berupa klaim manfaat Asuransi maupun 
klaim nilai tunai. Klaim manfaat Asuransi terjadi ketika peserta asuransi 
tersebut meninggal dunia. Sedangkan klaim nilai manfaat terjadi ketika 
kontrak berakhir atau peserta Asuransi karena alasan-alasan tertentu 
membatalkan kontraknya sebelum masa reversing period. 
Untuk sumber pembiayaan klaim atas nasabah yang mengalami cacat 
tetap total, meninggal dunia, rawat inap, dan lain-lain diperoleh dari besarnya 
tabungan nasabah, keuntungan hasil investasi, ditambah dengan dana 
santunan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Dan jika nasabah masih hidup 
sampai masa kontrak berakhir, maka nasabah akan mendapatkan nilai tunai 
kontribusi ditambah dengan hasil keuntungan investasi. 
Setelah terjadi klaim maka berakhirlah akad asuransi yang disepakati 
oleh peserta asuransi sebagai pemegang polis dengan PT. Sun Life Finance 
Syariah sebagai pihak yang mengelola dana polis asuransi. Setelah 
berakhirnya akad peserta asuransi dapat memperpanjang atau memperbarui 
kontrak akadnya atau menghentikan kontrak akad tersebut. Bila peserta 
                                                          
12 Ibid., hlm, 65. 
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asuransi ingin memperpanjang atau memperbarui kontak akadnya maka ia 
harus melalui prosedur permohonan asuransi dari awal kembali. 
B. Analisis Penerapan Akad Tabarru’ Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asiransi Syariah 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Indonesia Majelis Ulama Indonesia 
Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah, 
telah diracik dan dipertimbangkan dengan sematang-matangnya pada saat 
Sidang Muktammar Majelis Ulama Indonesia dengan dihadiri para ahli 
ekonomi serta para ulama Indonesia pada tahun 2001. 
Fatwa tersebut di tetapkan dikarenakan perlunya aturan terbaru yang 
mengatur tentang berjalannya kegiatan asuransi syariah di Indonesia. Selain 
itu fatwa tersebut juga digunakan menjadi tolak ukur serta pedoman dalam 
menjalankan kegiatan asuransi syariah di Indonesia. Dalam fatwa DSN-MUI 
tersebut diaturlah bagaimana penerapan serta pelaksanaan Akad Tabarru’ 
didalam asuransi syariah. 
Apa yang dilakukan PT. Sun Life Finance Syariah dalam melakukan 
kesepakatan dan perjanjian dengan peserta asuransi telah sesuai dengan 
kaedah dan prinsip syariah karena tidak melupakan hak serta kewajiban kedua 
belah pihak, selain itu PT. Sun Life Finance Syariah tidak menutup-nutupi 
sedikit pun informasi yang berhubungan dengan asuransi malahan mereka 
membeberkan informasi tersebut secara terbuka dan bukan hanya itu saja, 
dalam prosesnya PT. Sun Life Finance syariah memberikan bimbingan kepada 
peserta agar kelak tidak terjadi konflik dan misscomunikation. 
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Hal tersebut seperti yang terdapat didalam Fatwa DSN-MUI Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah poin kedua 
ayat ketiga yang berbunyi “Dalam akad, sekurang-kurangnya harus 
disebutkan: 
a. Hak dan kewajiban peserta dan perusahaan;  
b. Cara dan waktu pembayaran premi; 
c. Jenis akad tijarah dan/ atau akad Tabarru’ serta syarat-syarat yang 
disepakadi, sesuai dengan jenis asuransi yang diakadkan.”. 
Setiap saham yang tergabung kedalam gabungan indeks saham yang 
telah dijelaskan diatas, akan terus menerus dievaluasi setiap enam bulan sekali 
dibawah pengasan langsung Dewan Syariah Nasional. Hal tersebut dilakukan 
untuk memenuhi permintaan pasar modal syariah yang membutuhkan saham 
atau obligasi syariah. PT. Sun Life Finance syariah memilih gabungan saham-
saham tersebut dikarenakan sudah terjamin akan kesyariahnya. 
Hal ini tersebut sudah menjadi ketentuan yang tercantum didalam 
Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum 
Asuransi Syariah poin kedelapan yang berbunyi: 
1. Perusahaan selaku pemegang amanah wajib melakukan investasi dari dana 
yang terkumpul.  
2. Investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah.  
Sehingga setiap kegiatan pengelolaan dana Tabarru’ harus terjamin 
akan kesyariahannya sehingga terhindar akan riba, maisir (perjudian), dan 
gharar (ketidak pastian). 
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Untuk tempat pengumpulan dana Tabarru’ diperlukanlah pihak ketiga 
sebagai pihak perantara, untuk menjamin keamanannya pihak ketiga yang 
dipilih adalah pihak perbankan. Bank yang di pilih bukanlah bank 
sembarangan dikarenakan harus memenuhi unsur syariahnya, sehingga bank 
yang dipilih biasanya adalah bank syariah. 
 Seperti yang telah di sebutkan oleh penulis di BAB III bahwa PT Sun 
Life Financial Indonesia mengadakan join venture bersama CIMB Niaga, join 
venture tersebut berlaku untuk asuransi konvensional maupun syariah. 
Sehingga muncul pertanyaan apakah Bank CIMB Niaga sudah menjalankan 
ketentuan syariah atau belum?. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 
setiap kegiatan ekonomi syariah harus sesuai dengan ketentuan syariah, hal ini 
ditakutkan akan ikut bercampurnya kegiatan yang tidak berbasis syariah 
didalam kegiatan ekonomi syariah. Namun sepertinya kekhawatiran tersebut 
sepertinya harus dihilangkan sebab Bank CIMB Niaga menerapkan prinsip 
ekonomi syariah dalam menjalankan perannya walaupun tanpa menggunakan 
nama syariah. Hal tersebut dibuktikan dengan dikeluarkannya produk-produk 
tabungan yang berbasis syariah. 
Atas jasa perusahaan dalam melakukan penghinvestasian dana maka 
perusahaan akan mendapatkan Fee (ujrah). Fee (ujrah) tersebut didapatkan 
perusahaan berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 
Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah poin kesepuluh ayat ketiga yang 
berbunyi “Perusahaan Asuransi Syariah memperoleh ujrah (fee) dari 
pengelolaan dana akad Tabarru’ (hibah).”. Dan sebagai dasar akan penetapan 
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besarnya jumlah fee (ujrah) PT. Sun Life Finance Syariah Kantor pemasaran 
cabang Kartasura tidak dapat memberikan informasi penuhnya karena hal 
tersebut atas keputusan kantor pusat. 
Seperti yang telah dijelaskan diatas untuk mendapatkan dana atas akad 
Tabarru’ dapat dilakukan perubahan akad, perubahan akad tersebut dilakukan 
atas pilihan peserta asuransi sebagai sang pemilik dana. Seperti yang 
tercantum kedalam Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang 
Pedoman Umum Asuransi Syariah poin keempat yang mengatakan bahwa 
akad tijarah dapat diubah ke akad Tabarru’ namun tidak bisa sebaliknya. 
Disini PT. Sun Life Finance Syariah menyebut fitur tersebut sebagai switch. 
Switch di PT. Sun Life Finance Syariah hanya diperbolehkan pada saat 
perjanjian sedang berjalan dan tidak diperbolehkan dilakukan di tahun 
pertama. 
Switch adalah pilihan peserta sehingga apabila terjadi kasus tersebut 
maka perusahaan hanya akan memberikan fasilitasi saja. Namun dalam 
praktik pelaksanaan sistem Switch Kantor Pemasaran PT. Sun Life Finance 
Syariah Cabang Kartasura, memperboleh perubahan akad Tabarru’ menjadi 
akad tijarah, padahal didalam kedalam  Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah hal tersebut tidak 
diperbolehkan. 
Untuk klaim atas premi yang dibayarkan oleh peserta asuransi adalah 
haknya yang harus dipenuhi. Didalam Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-
MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah poin ketujuh ayat 
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keempat tertulis bahwa “Klaim atas akad Tabarru’, merupakan hak peserta 
dan merupakan kewajiban perusahaan, sebatas yang disepakati dalam akad”. 
Pada asuransi syariah sumber pembiayaan klaim diperoleh dari rekening 
Tabarru’. Pada perusahaan asuransi PT. Sun Life Finance Syariah, klaim 
peserta asuransi atas dana Tabarru’ hanya dapat dilakukan bila peserta 
mengalami kejadian yang di luar dugaan atau diluar kehendak manusia seperti 
kecelakaan atau meninggal dunia dan lain-lain.13 selain ketentuan tersebut 
klaim atas dana Tabarru’ tidak dapat dilakukan. 
                                                          
13Arisandi, Senior Agency Manager PT. Sun Life Finance Syariah KCP Kartasura, 
Wawancara Pribadi, 09 Juli 2018, jam 09.00-10.00.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah dilakukan kajian, analisis dan pembahasan pada bab 
sebelumnya atas permasalahan yang dirumuskan dan sesuai dengan tujuan 
penelitian. Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta Cabang 
Kartasura menerapkan akad Tabarru’ sejak dimulainya penandatanganan 
akad perjanjian hingga berakhirnya polis asuransi. Penandatanganan akad 
perjanjian dilakukan setelah selesai mengisi Surat Permohonan Asuransi 
Jiwa (SPAJ). Dana Tabarru’ didapatkan deri pembagian premi sebesar 
20% yang nantinya akan diinvestasikan kedalam saham-saham syariah 
yang telah mendapatkan evaluasi, pengawasan serta rekomendasian dari 
Dewan Syariah Nasional. Perusahaan akan mendapatkan fee (ujrah) 
sebesar 5% atas usahanya dalam melakukan pengelolaan dana Tabarru’. 
Klaim atas dana Tabarru’ di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura dapat dilakukan bila mana peserta 
asuransi mengalami kejadian yang di luar dugaan atau diluar kehendak 
manusia seperti kecelakaan atau meninggal dunia dan lain-lain. Ketentuan 
tersebut perlu diberlakukan dikarenakan pada asuransi syariah sumber 
pembiayaan klaim diperoleh dari rekening Tabarru’. 
 
2. Penerapan Akad Tabarru’ Di Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial 
Syariah Surakarta Cabang Kartasura sudah sesuai dengan Fatwa DSN-Mui 
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Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah. 
Namun sangat disayangkan dalam perubahan akad tijarah kedalam akad 
Tabarru’ Kantor Pemasaran PT. Sun Life Financial Syariah Surakarta 
Cabang Kartasura memperbolehkannya sedangkan didalan fatwa Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah jelas 
tidak memperbolehkan. Sehingga hal tersebut dapat mencemari perjanjian 
syariah yang telah disepakati bila mana hal tersebut dilakukan. Untuk 
pihak ketiga yang dipilih sebagai pihak penyimpan dana Tabarru’ PT. Sun 
Life Financial Syariah memilih CMB Niaga dengan kontrak kerja join 
venture. CMB Niaga adalah salah satu bank yang telah terbukti akan 
kesyariahnya dalam melaksanakan kegiatan ekonominya. 
 
B. Saran 
1. Melakukan lebih banyak sosialisasi dan memberikan informasi lebih luas 
lagi agar dapat menyisir nasabah kelas ekonomi menengah yang sanggup 
dan ingin menjadi bagian atas asuransi syariah, serta menghilangkan 
paradigma masyarakat bahwa asuransi syariah hanya berlaku untuk 
kalangan kelas ekonomi menengah keatas yang serba berkecukupan. 
 
2. Dalam memberikan informasi terhadap calon peserta diharapkan informasi 
atas bagian akad Tabarru’ lebih diperdalam, dikarenakan masih 
banyaknya kekurangan informasi atas akad Tabarru’ sehingga dapat 
menumbuhkan lebih banyak lagi kepercayaan masyarakat terhadap 
asuransi syariah yang sedang berkembang. 
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Lampiran 1 Daftar Pertayaan Wawancara. 
DAFTAR PERTAYAAN WAWANCARA 
Tanggal : 08 Juli 2018 
Waktu  : 10.00 – 11.00  
Narasumber : Aries Afrilian 
Jabatan : Business Admin (BA) 
 
Daftar pertanyaan : 
1. Syarat apa sajakah yang dibutuhkan untuk menjadi peserta asuransi di PT. Sun 
Life Insurance Syariah ? 
2. Apakah dilakukan survey terhadap semua calon peserta asuransi ? 
3. Apakah dilakukan tes kesehatan terhadap semua calon peserta asuransi ? 
4. Untuk mendaftar asuransi terdapat kategori umur tidak ? 
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DAFTAR PERTAYAAN WAWANCARA 
Tanggal : 09 Juli 2018 
Waktu  : 10.00 – 11.00  
Narasumber : Arisandi  
Jabatan : Senior Agency Manager (SAM) 
 
Daftar pertanyaan : 
1. Bagaimana alur pengelolaan dana polis asuransi ? 
2. Seberapa besarkah besaran bagian akad Tabaru dalam suatu premi asuransi ? 
3. Dasar dari penetapan besaran dana akad Tabarru’ ? 
4. Bagaimanakah proses penghimpunan dana Tabarru’ ? 
5. Bagaimanakah pengelolaan dana Tabarru’ ? 
6. Dalam pengelolaannya dana dari akad Tabarru’ tersebut di investasikan ke 
mana ? Bursa saham atau kah ke mana ? 
7. Salah satu contoh bursa saham yang di jadikan investasi dalam dana Tabarru’ ? 
8. Bagaimanakah pengaturan pendistribusiannya ? 
9. Asal dana yang digunakan untuk menutupi operasional perusahaan dari berasal 
darimana ? 
10. Apakah boleh mengubah akad tijarah menjadi akad Tabarru’ ? 
11. Bagaimana prosesnya pengubahannya ? 
12. Bisa tidakkah mengubah akad Tabarru’ menjadi akad tijarah ? 
13. Apasih yang dimaksud dengan surplus dana Tabarru’? 
14. Kapan terjadinya surplus dana Tabarru’? 
15. Jika surplus dana Tabarru’apa yang dilakukan perusahaan ? 
16. Dalam melakukan klaim suatu asuransi bagaimana prosesnya ? 
17. Untuk melakukan klaim terhadap dana Tabarru’bisa tidak hal tersebut 
dilakukan ? 
18. Seberapa besar target pemasaran pada tahun 2018 ? 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara. 
LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
 
Tanggal : 08 Juli 2018 
Waktu  : 10.00 – 11.00  
Narasumber : Aries Afrilian 
Jabatan : Business Admin (BA) 
 
1. Syarat apa sajakah yang dibutuhkan untuk menjadi peserta asuransi di PT. Sun 
Life Insurance Syariah ? 
Jawaban: 
Untuk syarat yang diperlukan dalam pendaftaran untuk menjadi anggota 
asuransi adalah: 1) Mempunyai identitas yang masih berlaku. 2) Mengisi 
formulir Surat Permohonan Asuransi Jiwa (SPAJ) dan harus diisi secara 
lengkap dikarenakan didalam formulir tesebut berisikan data keluarga, data 
pekerjaan, penghasilan dan lain sebagainya. 3) Menandatangani surat proposal 
produk yang dipilih oleh peserta asuransi, didalam proposal tersebut sudah 
terdapat data secara rinci termasuk penalaran keuntungan beserta fluktuasi 
naik turunya saham yang diinvestasikan. 4) Melampirkan bukti transfer premi 
pertama, besaran premi serta jangka waktu pembayaran premi disesuaikan 
dengan pilihan peserta asuransi. Bila peserta asuransi memilih membayar 
preminya tiap bulan maka diberikan berkas tambahan yang disebut SKDR, 
yaitu pendebitan rekening yang mana bila peserta asuransi memilih 
pembayaran bulanan maka diberlakukan auto debit rekening. Untuk pemilihan 
auto debit peserta dapat memilih 4 pilihan yaitu bank CMB Niaga, bank BCA, 
bank Mandiri dan bank BRI. 5) Bila peserta asuransi menghendaki program 
wakaf maka peserta harus melampiri formulir khusus yaitu formulir wakaf. 
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2. Apakah dilakukan survey terhadap semua calon peserta asuransi ? 
Jawaban: 
Sebelum peserta asuransi mendaftarkan diri maka sun life akan mengirimkan 
agent asuransi ke tempat tinggal dengan tujuan pembimbingan serta 
pamberian informasi kepada sang calon peserta. Nah pada saat itulah agent 
secara tidak langsung akan mengetahui kondisi calon peserta asuransi tanpa 
melakukan survey contoh seperti alamat tempat tinggal, kondisi rumah, 
pekerjaan dan lain-lain. 
3. Apakah dilakukan tes kesehatan terhadap semua calon peserta asuransi ? 
Jawaban: 
Untuk tes kesehatan hanya dilakukan kepada calon peserta asuransi yang 
pernah memiliki riwayat penyakit kritis ataupun pernah mengalami perawatan 
kesehatan dikarenakan penyakit tertentu. tes kesehatan juga dilakukan kepada 
nasabah yang berusia 65 tahun keatas, jika sang calon nasabah masih dalam 
usia 18 sampai 64 tahun tidak diberlakukan tes kesehatan. 
4. Untuk mendaftar asuransi terdapat kategori umur tidak ? 
Jawaban: 
Didalam pendaftaran peserta asuransi di sini di Sun Life kami memberlakukan 
batas minimal usia 18 tahun. Hal ini berlaku dikarenakan pada saat usia 18 
tahun seseorang sudah memiliki kartu identitas dibawahnya dikarenakan 
belum memiliki kartu identitas maka tidak diperbolehkan. Dan untuk batas 
maksimalnya kami tidak memberlakukan batasan  dikarenakan umur manusia 
yang tidaklah pasti. 
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LAPORAN PENELITIAN 
(Hasil Wawancara) 
 
Tanggal : 09 Juli 2018 
Waktu  : 10.00 – 11.00  
Narasumber : Arisandi  
Jabatan : Senior Agency Manager (SAM) 
 
1. Bagaimana alur pengelolaan dana polis asuransi ? 
Jawaban: 
Kita melakukan prospek terlebih dahulu setelah itu akan dilakuka full up 
setelah itu diberikan ilustrasi dan setuju, setelah imengisi SPAJ dan datanya di 
kirim kepusat dan dalam waktu proses 2-3 hari. Dan setelah di cek oleh tim 
legal tentang riwayat kesehatan dan sebagainya dan tidak ditemukan kendala 
maka akhitnya SPAJ tersebut diterima dan sang nasabah berhak menadi 
pemegang polis asuransi. Setelah itu SPAJ di proses oleh bagian tim 
underwriting dan memerlukan jangka waktu 2 minggu hari kerja, dan polisnya 
telah selesai diproses. Dan setelah dip roses dalam waktu 2 mingu maka polis 
asuransi tersebut dikirim kepada nasabah. Keseluruhan waktu prosesnya harus 
selesai dalam waktu 2 minggu dan bila melebihi waktu tersebut maka kantor 
pemasaran akan terkena denda. 
2. Seberapa besarkah besaran bagian akad Tabaru dalam suatu premi asuransi ? 
Jawaban: 
Dalam pembagian akadnya terdapat formulirasi sebesar 40:30:30, 40% 
kedalam akad, 30% ke kontribusi pengelolaan, dan 30% ke agen. Dan dalam 
hal ini akad tabarru masuk kedalam bagian 40%. Dan untuk besaran pastinya 
kantor pusat yang menentukannya. 
3. Dasar dari penetapan besaran dana akad Tabarru’ ? 
Jawaban: 
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Karena konsep asuransinya adalah tolong menolong maka bagian yang 
diberikan kedalam proses pengelolaan dana akad tabarru lebih besar. 
4. Bagaimanakah proses penghimpunan dana Tabarru’ ? 
Jawaban: 
Penghimpunan dana tabarru setelah nasabah membayar premi atau biasa 
disebut ujrah maka bagian untuk setiap akadnya akan secara otomatis dibagi 
dan dikelolan. Dalam penghimpunannya dana dari seluruh nasabah akan 
dikumpulkan dan dikelola. 
5. Bagaimanakah pengelolaan dana Tabarru’ ? 
Jawaban: 
Dalam pengelolaannya terbagi kedalam 3 bentuk yaitu 1) salam equity fund 2) 
salam balance fund 3) salam amanah fund. 
6. Dalam pengelolaannya dana dari akad Tabarru’ tersebut di investasikan ke 
mana ? Bursa saham atau kah ke mana ? 
Jawaban: 
Dalam penginvestasiannya di investasikan kedalam saham-saham syariah. 
7. Salah satu contoh bursa saham yang di jadikan investasi dalam dana Tabarru’ ? 
Jawaban: 
Dalam hal ini saham yang dipilih telah terafiliasi kedalam Jakarta Islamic 
center dan telah mendapat rekomendasi oleh dewan pengawas syariah, dan 
bila tidak mendapat rekomendasi dan persetujuan maka seluruh dana yang 
terkumpul tidak dapat dikelola kedalam saham yang dipilih. 
8. Bagaimanakah pengaturan pendistribusiannya ? 
 
 
Jawaban: 
108 
 
Pengaturannya melalui nasabah setelah itu dipaparkan yang lebih baik yang 
mana diantara ketiga bentuk pengelolaannya. Disini kami memiliki historical 
beberapa tahun atau beberapa bulan sebelumnya dan diberikan pilihan kepada 
nasabah. Hal tersebut tergantung kedalam naik turunya neraca perkembangan 
saham yang dipilih dalam pengelolaannya. 
9. Asal dana yang digunakan untuk menutupi operasional perusahaan dari berasal 
darimana ? 
Jawaban: 
Asalnya dari potongan-potongan ujrah atas dana premi yang di bayarkan oleh 
nasabah, dan besarnya adalah 5% dan dilakukan dalam setahun sekali namun 
yang membedakannya adalah lamanya jangka waktunya yaitu antara 3 sampai 
5 tahun tergantung dengan produk yang dipilih oleh nasabah. 
10. Apakah boleh mengubah akad tijarah menjadi akad Tabarru’ ? 
Jawaban: 
Dalam hal ini pada saat tahun pertama tidak diperbolehkan namun apabila 
sudah berjalan setengah dari waktu yang ditentukan maka boleh dilakukan 
perubahannya dan biasanya disebut swicth. 
11. Bagaimana prosesnya pengubahannya ? 
Jawaban: 
Dalam prosesnya pada awalnya mengisi formulir pengubahan dan prosesnya 
tidak sulit. 
12. Apa yang dilakukan perusahaan jika hal tersebut terjadi ? 
Jawaban: 
Dalam hal ini hanya terjadi kedalam pilihan saja dan tidak berdampak jauh 
kedalam perusahaan. 
13. Bisa tidakkah mengubah akad Tabarru’ menjadi akad tijarah ? 
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Jawaban: 
Untuk perubahan seperti itu dapat dilakukan karena sistem switch, hal tersebut 
diberlakukan dikarenakan pilihan nasabah seperti yang sudah saya jelaskan 
tadi. 
14. Apasih yang dimaksud dengan surplus dana Tabarru’? 
Jawaban: 
Surplus dana tabarru’ biasanya disebut dengan nama surplus underwriting 
yaitu dana keuntungan yang dibagikan kepada nasabah diluar keuntungan 
yang sudah ditetapkan kedalam perjanjian awal. Dalam hal ini surplus 
underwriting memiliki sayarat sebelum dibagikan kepada nasabah yaitu 1) 
pembayaran premi oleh nasabah harus lancar dari awal mula pembayaran 
premi, 2) belum ada klaim oleh nasabah dalam jangka waktu 2 minimal tahun. 
Dan surplus underwriting diberikan kepada nasabah pada tahun ke enam. 
15. Kapan terjadinya surplus dana Tabarru’? 
Jawaban: 
Terjadi apabila selama satu tahun didalam record kinerja perusahaan 
mendapatkan keuntungan, dan apabila perusahaan mendapatkan keuntungan 
maka secara otomatis akan terjadilah apa yang dimaksud dengan surplus dana 
tabarru’ atau surplus underwriting. 
16. Jika surplus dana Tabarru’apa yang dilakukan perusahaan ? 
Jawaban: 
Bila hal tersebut terhadi maka dana tersebut akan dibagikan kepada seluruh 
nasabah seluruh nusantara. Dan hanya terjadi ke dalam bagian asuransi 
syariah. 
17. Dalam melakukan klaim suatu asuransi bagaimana prosesnya ? 
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Jawaban: 
Dalam melakukan klaim terdapat 4 syarat yaitu 1) nasabah harus mengisi 
formulir klaim asuransi dan bila tempat tinggal nasabah jauh maka formulir 
tersebut dapat dikirimkan melalui e-mail, 2) nasabah harus memiliki polis 3) 
kartu identitas, dan 4) adalah buku rekening. Dan untuk tambahan bila 
nasabah melakukan klaim dalam keadaan meninggal dunianya maka juga 
dilampirkan dengan surat kematian. 
18. Untuk melakukan klaim terhadap dana Tabarru’bisa tidak hal tersebut 
dilakukan ? 
Jawaban: 
Hanya dapat dilakukan bila nasabah mengalami kejaidan yang di luar dugaan 
atau musibah seperti kecelakaan atau meninggal dunia dan lain-lain. 
19. Seberapa besar target pemasaran pada tahun 2018 ? 
Jawaban: 
Target pada asuransi syariah pada tahun 2018 sebesar 1 triliun rupiah dan 
berlaku untuk seluruh Indonesia dan untuk kantor pemasaran cabang kartasura 
besarnya 1 sampai dengan 1,8 miliar rupiah. 
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Lampiran 3 Foto-Foto. 
FOTO-FOTO 
Foto Bersama 
Foto Wawancara Dengan Bapak Arisandi 
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Kantor Pemasaran PT. Sun Life Finace 
Syariah Cabang Kartasura 
Ruang Depan 
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Ruang Kantor 
Struktur Organisasi 
Ruang Depan 
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Senior Agency Manager (SAM) 
Business Admin (BA) 
Event Perusahaan 
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Lampiran 4 Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 Tentang Pedoman 
Umum Asuransi Syariah 
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Lampiran 5 Biodata Penulis 
BIODATA PENULIS 
 
Nama    : Dodi Safi’i 
Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 14 September 1994 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Alamat    : Dk Dopleng RT 19/-, Denanyar, Tangen, Sragen 
 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN  : 
1. SD SWASTA 1 INDOTURBA 
2. SMP NEGERI 2 TANGEN 
3. SMK MUHAMMADIYAH 1 SRAGEN 
4. IAIN SURAKARTA 
 
RIWAYAT ORGANISASI : 
1. Anime Subtitle Indonesi 
2. UKM Olahraga  Basket sebagai Anggota 
3. MULTIMEDIA SRAGEN 
